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ABSTRAK

Lisda Aprilia, 2022. “Meningkatkan Hasil Belajar Matematika
Melalui Model Pembelajaran Guided Note Taking Pada Siswa Kelas
III SDN 187 Lauwa Kecamatan Pitumpanua Kabupaten Wajo”.
Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar. Pembimbing I Baharullah dan Pembimbing II Andi
Ardhilah Wahyudi.

Masalah utama dalam penelitian ini Siswa kurang aktif dalam
proses pembelajaran schingga adanya siswa yang tidak tuntas atau tidak
mencapai nilai KKM, yaitu mengenai hasil belajar matematika melalui
model pembelajaran Guided Note Taking materi operast
penjumlahan dan pengurangan pada bilangan cacah. Jenis penelitian
ini adalah Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri dari dua siklus
setiap siklus dilaksanakan 3 kali pertemuan. Prosedur penelitian
meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subjek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas III SDN 187 Lauwa
Kecamatan Pitumpanua Kabupaten Wajo sebanyak 24 siswa. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, tes soal operast
penjumlahan dan pengurangan pada bilangan cacah, dan
dokumentasi sedangkan teknik analisis data menggunakan analisis
data kuantitatif dan kualitatif keberhasilan penelitian ini ditentukan
oleh Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 75 dan secara
klasikal 80% siswa mencapai KKM.

Hasil penelitian ini melalui dua siklus, siklus I dari 24 siswa
dengan skor rata-rata 60,16% dengan ketuntasan nilai 33%. Jadi dari
siklus T ini siswa tidak memenuhi kriteria ketuntasan minimum
kemudian dilanjutkan dengan sikius II dar 24 siswa mengalami
peningkatan dari siklus I. Dari siklus II ini dengan skor rata-rata
81,87% dengan ketuntasan nilai 100%. Sehingga terdapat
peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I ke sikius II. Pada siklus
I1 hasi! belajar siswa sudah mencapai indikator keberhasilan yang di
terapkan. Ini menunjukkan bahwa dengan penerapan model
pembelajaran Guided Note Taking dalam pembelajaran matematika
siklus T dan Siklus 1 di kelas III Tema Pertumbuhan dan
Perkembangan Makhluk Hidup dengan materi pelajaran Operasi
Penjumlahan dan Pengurangan Pada Bilangan Cacah di SDN 187
Lauwa Kecamatan Pitumpanua Kabupaten Wajo.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Guided Note Taking, Hasil
Belajar Matematika

v |
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesenjangan kualitas pendidikan merupakan permasalahan utama
yang dihadapi bangsa Indonesia. Salah satu cara untuk menghadapi
kesenjangan pendidikan tersebut adalah sistem pembelajaran yang
berpusat pada siswa (student centered learning) dan menyediakan fasilitas
yang mendukung kebutuhan siswa serta menerapkan pembelajaran
berbasis teknologi informasi dan komunikasi (Rusman, 2012).

Matematika merupakan suatu bagian yang tidak dapat kita lepas
dari kehidupan sehari-hari. Matematika mempunyai peran yang begitu
penting dalam memecahkan berbagai masalah yang kita alami dalam
kehidupan kita. Matematika merupakan salah satu alat yang mampu
mengembangkan kemampuan berfikir individu dengan logis juga
sistematis. Dalam hal ini peserta didik dipersiapkan agar dapat memakai
dan mengaplikasikan daya berfikir matematika kesehariannya. Matematika
ialah pengetahuan yang umum yang melandasi kemajuan dari sarana
dalam berbagai hal yang kita rasakan sampai saat ini, (Ariani, Helsa &
Ahmad, 2020).

Model pembelajaran didasarkan pada dua alasan penting. Pertama,
istilah memiliki makna yang lebih luas dari pada pendekatan, startegi
metode dan teknik. Kedua model dapat berfungsi sebagai sarana

komunikasi yang penting, apakah yang dibicarakan tentang mengajar di




kelas atau praktik mengawasi anak-anak. Model pembelajaran adalah
kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur sistematik (teratur)
dalam pengorganisasian kegiatan (pengalaman) belajar untuk mencapai
tujuan belajar (kompetensi dasar). (Octavia, 2020)

Keberhasilan pembelajaran matematika dilihat dan penilaian hasil-
hasil pendidikan tak dapat dipisah-pisahkan salah satu aspek yang hakiki
daripada usaha itu sendiri. Sebagai sesuatu usaha yang mempunyai tujuan
atau cita-cita tertentu maka diperlukan pengukuran hasil dari proses
belajar. Dengan melihat hasil tersebut siswa dapat meningkatkan lagi
belajarnya sehingga dapat mengetahui dan memperbaiki kekurangan dari
dalam dirinya sendiri.

Berdasarkan hasil observasi awal pada hari Senin, 16 Mei 2022,
pada pembelajaran matematika di SDN 187 Lauwa Kecamatan
Pitumpanua Kabupaten Wajo terbilang rendah. Informasi ini diperoleh
dari guru wali kelas Ili SDN 187 Lauwa Kecamatan Pitumpanua
Kabupaten Wajo bahwa pemahaman terhadap materi pelajaran matematika
Operasi Penjumlahan dan Pengurangan Pada Bilangan Cacah siswa masih
rendah dilihat dari hasil ulangan harian siswa masih rendah yaitu 65,
sedangkan standar kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebesar 75. Hal ini
dapat dilihat dari beberapa gejala yaitu, ketika guru memberikan
pertanyaan tentang materi pelajaran yang telah dipelajari sebelumnya 50%
dari siswa tidak dapat menjawab. Kemudian ketika guru memberikan soal
yang sedikit divariasikan sehingga keliatan berbeda meskipun sebenarnya

sama, banyak siswa yang bingung mengerjakannya dan tidak dapat




menyelesaikannya sehingga guru mengulangt menjelaskan materi tersebut.
Dan ketika guru memberikan tugas-tugas atau latihan, hasil jawaban siswa
tidak sesuai dengan apa yang diharapkan oleh guru bahwa setelah
diberikan tugas-tugas atau latithan guru mengharapkan siswa dalam
mengerjakan latihan bisa dipahami dan dapat meningkatan hasil belajar
yang sesuai dengan apa yang telah dipelajari, namun harapan guru tidak
sesual dengan yang dihasilkan siswa banyak siswa yang bingung dengan
variasi soal yang diubah padahal hasil jawabannya sama saja. Sehingga
guru membahas kembali soal-soal yang telah ditugaskan kepada siswa.

Melihat gejala Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran sehingga
adanya siswa vang tidak tuntas atau tidak mencapai nilai KKM, maka
permasalahan yang muncul adalah bagaimana guru dapat meningkatkan
pemahaman pembelajaran matematika siswa sehingga menghasilkan hasil
belajar matematika pada materi operasi penjumlahan dan pengurangan
pada bilangan cacah. Untuk itu, perlu diadakan perbaikan dan
pembaharuan dalam pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Guided Note faking. Pada model pembelajaran Guided Note
1aking adalah strategi dimana seorang guru menyiapkan suatu bahan ajar
(Handout) sebagai media yang dapat membantu siswa dalam membuat
catatan ketika seorang guru sedang menyampaikan pelajaran dengan
metode ceramah yang akan digunakan seorang guru ketika mengajar
dikelas.

Menurut Suciati (2015), dengan judul penelitian “Penerapan Model

Pembelajaran Guided Note Taking dalam Meningkatkan Hasil Belajar



Matematika Pokok Bahasan Operasi Bilangan Bulat Pada Siswa Kelas V
SDN 9 Matekko Kota Palopo”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
rata-rata nilai tes awal sebesar 48,44 dan secara klasikal mencapai 9,375%
belum mencapai kriteria ketuntasan minimun, oleh karena itu dilakukan
tindakan sebagaimana yang terlihat dalam siklos I dan siklus 1I. Dengan
demikian penelitian tindakan kelas ini dikatakan berhasil sehingga peneliti
merekomendasikan penerapan model pembelajaran Guided Note Taking
dapat meingkatkan hasil belajar matematika kelas V SDN 9 Matekko Kota
Palopo, ini_merupakan salah satu penelitian yang menyatakan bahwa
model pembelajaran Guided Note Taking dapat meningkatkan hasil belajar
matematika. Kemudian peneliti akan melakukan penelitian dengan judul
“ Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Hasil Belajar Matematika
Melalui Model Pembelajaran Guided Note Taking Pada Siswa Kelas 111

SDN 187 Lauwa Kecamatan Pitumpanua Kabupaten Wajo.

B. Masalah Penelitian
1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, salah satu masalah utama
dalam kegiatan pembelajaran Matematika dapat di identifikasikan
yaitu anak mengalami kesulitan dalam memahami materi
pembelajaran khususnya dalam materi Penjumlahan dan Pengurangan
Pada Bilangan Cacah. Pembelajaran Pengurangan dan Penjumlahan
Pada Bilangan Cacah dikelas 1II SDN 187 Lauwa Kecamatan

Pitumpanua Kabupaten Wajo, belum berjalan optimal karena ditandai




dengan kemampuan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran
yang bersifat konvensional. Hal ini berdampak pada rendahnya hasil
belajar murid, karena siswa cenderung bosan atau jenuh mengikuti

pelajaran.

2. Alternatif Pemecahan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas maka
peneliti membatasi permasalahan pada pemahaman siswa pada matert
pembelajaran penjumlahan dan pengurangan Pada Bilangan Cacah
masih yang rendah. Di samping itu agar lebih terfokus dan tidak
meluas maka penelitian ini dibatasi pada pemahaman siswa dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Melalui Model Pembelajaran

Guided Note Taking Pada Siswa.

3. Rumusan Masalah
Pada penelitian ini rumusan masalah vyang diteliti yaitu
“Apakah Hasil Belajar Matematika Dapat Meningkat Melalui Model

Pembelajaran Guided Note Taking Pada Siswa Kelas III SDN 187

Lauwa Kecamatan Pitumpanua Kabupaten Wajo”. ?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Melalut Model Pembelajaran Guided Note Taking Pada Siswa

Kelas I1 SDN 187 Lauwa Kecamatan Pitumpanua Kabupaten Wajo.



D. Manfaat Penelitian
I. Manfaat Teoritis : Dapat bermanfaat sebagai kajian mata pelajaran
matematika dalam meningkatkan hasil belajar matematika tentang
operasi penjumlahan dan pengurangan pada bilangan cacah, sehingga
menambah wawasan tentang model pembelajaran Guided Note Taking.
2. Manfaat Praktis :

a. Bagi Guru : Sebagai bahan masukan untuk perbaikan peningkatan
proses belajar mengajar lebih objektif dan bermakna.

b. Bagi Siswa ;| Dapat Menumbuhkan motivasi belajar siswa sehingga
siswa tidak merasa bosan belajar matematika dan meningkatkan
hasil belajar siswa.

¢. Bagi Pihak Sekolah : Hasil penelitian ini akan memberikan
masukan yang baik pada sekolah itu sendiri dalam rangka
memperbaiki proses belajar mengajar siswa guna peningkatan hasil

belajar siswa dan mutu pendidikan disekolah tersebut.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1.

Hakikat Pembelajaran Matematika

Ruseffendi (2014) Mendefinisikan bahwa matematika adalah
bahasa simbol karena matematika terdiri dari simbol-simbol yang
memiliki arti luas dan bersifat internasional. Konsep-konsep dalam
matematika diwujudkan dalam bentuk simbol yang dapat dipahami
oleh semua orang. Matematika sebagai ratu dan pelayan ilmu, tidak
hanya untuk matematika sendiri melainkan juga untuk ilmu-ilmu
lainnya. Selain matematika dikembangkan untuk matematika itu
sendiri, matematika juga melayani kebutuhan disiplin ilmu lainnya.
Konsep-konsep matematika banyak diperlukan dalam ilmu-ilmu lain
seperti fisika, kimia, biologi, teknik, dan lainnya. Seperti dalam ilmu
akuntansi matematika digunakan untuk mengola data, dalam ilmu
ekonomi matematika digunakan untuk menganalisis keseimbangan
pasar, dan lain sebagainya. Manusia yang membutuhkan matematika

harus datang kepadanya dengan berbekal kemamouan yang cukup.

Matematika merupakan ilmu terstruktur yang terdiri dari
beberapa objek yang harus dipahami oleh seseorang yang akan
mengkaji matematika, khususnya pendidik yang akan mengajarkan

konsep matematika kepada orang lain. Objek matematika




dikfasifikasikan atas fakta, keterampilan, konsep dan prinsip (Bell

dalam Gazali, 2016).

Matematika digunakan manusta untuk menyelesaikan
permsalahan dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana dikemukakan
bahwa “Mathematics helps people to be able to anticipate, plan,
decide, and properly solve each problem in daily lif’. Contohnya saja
dalam transaksi jual-beli, maka manusia memerlukan konsep berhitung
yang berhubungan dengan bilangan dan operasi hitung , menghitung
luas daerah manusia memerlukan konsep luas dan bidang datar,
menghitung laju kecepatan kendaraan manusia memerlukan konsep
kecepatan, jarak, waktu dan permasalahan-permasalahan lainnya

(Pphonapichat, Wongwanich, & Sujiva, 2014).

Dahniar (2015) menjelaskan pula bahwa matematika
merupakan bahasa simbol yang berlaku secara universal. Supaya
konsep-konsep matematika mudah dipahami oleh semuva orang dan
dapat dimanipulasi dengan mudah maka digunakan bahasa matematika
atau disebut dengan notasi matematika. Notasi matematika adalah
bahasa yang digunakan untuk menyamakan persepsi mengenai konsep

matematika secara giobal.
Contohnya :
“ =* Mempresentasikan sama dengan

“ #*“ Mempresentasikan tidak sama dengan

“ <*“ Mempresentasikan lebih kecil dari atau sama dengan




“ > “ Mempresentasikan lebih besar dari atau sama dengan

Matematika dikenal sebagai ilmu deduktif karena proses
mencari kebenaran dalam matematika beberapa dengan ilmu lain.
“Deductive is proceed from general to particural and from abstract to
concrete”. Kebenaran dalam matematika harus diperoleh secara
deduktif, artinya generalisasi dalam matematika harus dibuktikan
dengan cara deduktif karena generalisasi dalam matematika dapat
diterima kebenarannya apabila sudah dibuktikan. (Atta, Ayas, &

Nawas, 2015 :22),

2, Pengertian Pembelajaran Matematika Di SD

Mempelajari matematika dapat membiasakan seseorang
berpikir kritis, logis, serta dapat meningkatkan daya kreativitasnya,
(Nuraini & Ramadhani, 2014). Tujuan pembelajaran Matematika
adalah membuat siswa mampu memecahkan masalah matematika,
melihat manfaat yang sistematis, menggunakan penalan abstrak,
mencari serta mengembangkan cara-cara baru untuk menggambarkan

situasi dan permasalahan matematis {Handayani, 2015).

Pembelajaran sebagai sebuah proses yang kompleks yang
berjalan secara bertahap meliputi, pendahuluan, inti penutup atau
singkatnya dari apersepsi menuju evaluasi, dalam prosesnya
pembelajaran sering sekali menyesuaikan dengan ciri khas mata
pelajaran yang akan disajikan. Seorang guru harus tahu dan mampu

menganalisis ciri khas mata pelajaran yang akan diajarkan kepada
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siswa. Adanya pengetahuan mengenai ciri khas mata pelajaran tersebut
memberikan kemudahan guru untuk dapat menyajikan pelajaran secara

tepat.

Pembelajaran matematika merupakan suatu upaya untuk
memfasilitasi, mendorong dan mendukung siswa dalam belajar
matematika. Pembelajaran matematika ditingkat sekolah dasar
merupakan salah satu kajian yang selalu menarik karena adanya
perbedaan karakteristik khususnya antara hakikat peserta didik dan
hakikat matematika. Untuk itu diperlukan adanya jembatan yang
menetralisir perbedaan tersebut. Amnak usia tingkat sekolah dasar

sedang mengalami perkembangan pada tingkat berfikirnya.

Matematika merupakan ide-ide abstrak yang diberi simbol-
simbol, maka konsep matematika harus dipahami terlebih dahuluy
sebelum memanipulasi simbol-simbol itu. Serorang siswa akan lebih
mudah mempelajari matematika apabila telah didasari pada apa yang
telah dipelajari orang itu sebelumnya. Karena untuk mempelajari suatu
materi matematika yang baru, pengalaman betajar yang lalu dari
seseorang itu akan mempengaruhi terjadinya proses belajar

matematika tersebut. (Hidayat, 2014).

Menurut Isrok’atun & Amelia Rosmala (2018) Keyakinan dan
penugasam seorang guru kepada siswa terhadap makna dan tujuan
dibalik pembelajaran di kelas dipandang lebih penting dari pada

bentuk kegiatan itu sendiri. Matematika di sekolah merupakan

kumpulan aturan-aturan yang tidak mudah dipahami, sehingga
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dibutuhkan adanya perubahan. Untuk dapat merencanakan bagaimana
mengajarkan matematika secara efektif, dibutuhkan beberapa

pemahaman tentang bagaimana para siswa mempelajari matematika.

Bagi guru matematika yang mempelajari bagian ini, akan
sangat berguna dalam meningkatkan kemampuannya sebagai guru
yang profesional, karena dengan menguasai materi ini serta
aplikasinya akan meningkatkan pula wawasan kemampuannya dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran matematika dikelas. Psikologi
pembelajaran merupakan satu diantara banyak faktor utama yang perlu
dikuasai guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika.
Begitu pentingnya pengetahuan mengenai psikologi pembelajaran ini

terutama dalam memahami teori pembelajaran di depan kelas.

Sebagai pelopor aliran kognitif, teori belajar ini bermakna dari

David Ausubel memiliki empat prinsip pembelajaran yaitu sebagai

berikut :

a. Pengatur awal (ddvance Organizer)
Pengaturan awal dilakukan dengan bahan pengait materi. Pengaitan
ini dilakukan antara konsep lama dengan konsep baru yang lebih
kompleks. Dalam mengawali suatu pembelajaran matematika,
sebaiknya prinsip pengaturan awal ini dilakukan sehingga

pembelajaran akan lebih bermakna bagi siswa.
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b. Diferensiasi Progresif
Dalam proses belajar bermakna perlu ada pengembangan dan
kolaborasi  konsep-konsep.  Prinsip  diferensiasi  progresif
menekankan pada pembelajaran dari umum ke khusus.

c. Belajar Superordinat
Belajar superordinat adalah proses struktur kognitif yang
mengalami pertumbuhan ke arah diferensiasi, terjadi sejak
perolehan informasi, dan diasosiasikan dengan konsep dengan
konsep dalam struktur kognitif tersebut.

d. Penyesuaian Integratif
Prinsip penyesuaian integratif dilakukan dengan cara materi
pelajaran disusun sedemikian rupa sehingga guru dapat
menggunakan hirearki-hirearki konseptual ke atas dan kebawah
selama informasi disajikan. Hal ini berarti dua atau lebih konsep |
matematika digunakan untuk menyatakan konsep yang sama, atau
bila konsep matematika digunakan untuk menyatakan konsep yang
sama, atau bila konsep yang sama diterapkan pada lebih satu

konsep matematika.

Menurut Teori Vygotsky berfokus pada keterkaitan antara
manusia dan koneksi sosial budaya dimana mereka saling
berinteraksi dalam berbagai hal. Vygotsky yang berimplikasi
terhadap pembelajaran matematika yakni suatu istilah More

Knowledgable Other (MKOQ) atau orang lain menyebutnya Zone of

Proximal Development (ZPD). Istilah MKO atau ZPD mengacu
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pada jarak kemampuan seseorang yang memiliki suatu pemahaman
yang lebih baik, atau kemampuannya lebih tinggi dari siswa

mengenai suatu konsep yang dipelajari (Donoebroto, 2015 : 195).

3. Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah konsep kerangka konseptual
sistematis yang melukiskan prosedur dalam mengkondisikan kegiatan
belajar peserta didik dari pengalaman belajar yang dapat mencapai
tujuan pembelajaran yang diinginkan serta merancang pembelajaran
para perancang atau guru uniuk merencanakan sesuatu dalam
pelaksanaan dalam kegiatan proses aktivitas belajar dan mengajar.
Disini guru yang berfikir model apa vang akan digunakan untuk
proses pembelajaran agar dalam proses kegiatan pembelajaran dapat
berjalan baik sesuai dengan yang diharapkan juga menyenangkan

untuk peserta didik, (Shoimin 2014 : 23).

Model pembelajaran yaitu merupakan suatu landasan
pembelajaran yang dirancang terhadap peningkatan penerapan di

dalam pengelolaan kelas, (Dewi Etal, 2013).

Model pembelajaran adalah petunjuk dimana strategi yang
dirancang dalam proses pembelajaran yang dilakukan untuk dapat
mencapai suatu pembelajaran. Dahlan dalam buku Isroju model
pembelajaran merupakan pola, rencana menyusun suatu kurikulum

serta dapat mengatur pembelajaran serta materi pembelajaran untuk

keberlangsungan proses mengajar di kelas, (Isroju, 2013).
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Menurut Joyce, Weil, dan Calhoun (dalam Warsono dan
Hariyanto, 2013 : 172) model pembelajaran adalah suatu deskripsi
dari lingkungan pembelajaran, termasuk perilaku guru menerapkan
dalam pembelajaran. Model pembelajaran banyak kegunaannya mulai
dari perencanaan pembelajaran benyak kegunaanya mulai dari
perencanaan pembelajaran dan perencanaan kurikulum sampai
perancangan bahan-bahan pembelajaran, termasuk program-program

multimedia.

Dari pernyataan para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran merupakan perencanaan yang meliputi pola-pola
vang akan diterapkan dan dijadikan sebagai acuan dalam proses

pembelajaran.

. Mode¢l Pembelajaran Guided Note Taking

Model Pembelajaran Guided Note Taking terdiri dari tiga kata
vakm Guided, Note dan [aking. Guided berasal dari kata Guided
berarti buku pedoman, pemandu, Nofe berarti catatan, Dan Taking
yang befasal dari 7ake mempunyai arti Mengambil, menerima, dan
membawa. Secara etimologi Guided Note Taking atau catatan
terbimbing adalah strategi dimana seorang guru menyiapkan suatu
skema (Handout) sebagai media yang dapat membantu siswa dalam

membuat catatan ketika seorang guru sedang menyampaikan pelajaran

dengan metode ceramah (Agus Suprijono, 2013 : 105).
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Adapun langkah-langkah model pembelajaran Guided Note

Taking (membuat catatan terbimbing) sebagai berikut :

l.

Persiapkan sebuah Skema (Handout) yang menyimpulkan poin-
poin penting dari sebuah pelajaran yang disampaikan dengan
ceramah yang diberikan.

Kosongkan sebagian dari poin-poin yang dianggap penting
sehingga akan terdapat ruang-ruang kosong dalam panduan

tersebut.

. Beberapa cara yang dapat dilakukan sebagai berikut :

a. Berikan suatu istilah, = kosongkan jawaban, istilah atau
definisinya.

b. Kosongkan beberapa pertanyaan jika poin-poin utamanya terdiri
dari beberapa pertanyaan.

c. Dapat juga dibuat bahan ajar yang tercantum didalamnya sup
topik dari materi pelajaran.

Bagikan bahan ajar yang dibuat kepada siswa. Jelaskan bahwa

tentang skema (handout) dan cara penggunaanya. Dengan tujuan

agar siswa tetap berkonsentrasi mendengarkan pelajaran yang akan

disampaikan.

. Setelah selesai menyampaikan materi, minta siswa membacakan

hasil catatannya.

Berikan klarifikasinya.

Model pembelajaran Guided Note Taking adalah model

pembelajaran yang meski  dalam pelaksanaannya tidak bisa
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dipisahkan dari metode ceramah namun strategi ini cocok digunakan
untuk memulai pelajaran dan menghadirkan suasana belajar yang aktif
sehingga siswa akan terfokus perhatiannya pada istilah dan konsep
yang akan dikembangkan dan materi berhubungan dengan kompetensi
serta tujuan yang telah dirancang. Model pembelajaran ini juga dapat
meminimalisasi kelemahan-kelemahan dari metode ceramah, yakni
sebuah metode yang hanya mengandalkan indra pendengaran sebagai
alat belajar yang dominan. Model catatan terbimbing dikembangkan

agar metode ceramah yang dibawakan guru mendapat perhatian siswa.

Adapun Tujuan model pembelajaran Guided Note Taking yaitu

sebagai berikut :

1. Dengan model pembelajaran Guided Note Taking siswa mudah
memahami dan menguasai materi pelajaran terutama matematika
untuk memahami dalam menguasai konsep matematika.

2. Siswa dapat memahami masalah dan memecakan masalah.

3. Siswa diharapkan mampu menyimpulkan, mendefinisikan,
merumuskan dan berfikir general.

4. Siswa dapat mudah belajar melalui catatan terbimbing atau
rangkuman dengan bimbingan guru.

5. Keaktifan siswa dapat meningkat dalam proses pembelajaran

matematika maupun pembelajaran yang lainnya.

Selain langkah-langkah dan tujuan pada model pembelajaran

Guided Note Toking, adapun kelebihan dan kelemahan model
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pembelajaran Guided Note Taking disertai cara mengatasinya sebagai

berikut :

1. Kelebihan

a) Membantu siswa dalam menangkap ide-ide pokok dari sebuah
materi pelajaran,

b) Meningkatkan tanggung jawab siswa dalam pembelajaran.

¢) Pembelajaran lebih mudah diserap dan dipahami siswa.

d) Melatih ~ keberanian  siswa  dalam  menyimpulkan,
mendefinisikan, merumusakan dan berfikir general.

e) Melatih kedisiplinan siswa.

f) Proses belajar mengajar menjadi aktif dan menyenangkan

2. Kekurangan

a) Membutuhkan guru vyang berdedikasi tinggi terhadap
pembelajaran, karena sebelum mengajar harus mempersiapkan
materi pembelajaran maka banyak waktu yang dipergunakan.

b) Membutuhkan pembiayaan yang banyak sebab setiap akan
menyusun perstapan pembelajaran selalu membutuhkan
macam-macam alat misalnya kertas, spidol, dan lain-lain.

c) Banyak guru yang kurang tertarik karena pembelajaran dengan
Model Pembelajaran Guided Note Taking membutubkan
waktu, terutama dalam merencanakan pembelajarannya sudah
pasti membutuhkan waktu yang lama menyampaikan materi.

d) Proses belajar mengajar mengalami kesulitan apabila siswa

belum bisa memahami materi yang telah diajarkan.
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3. Cara Mengatasinya

a) Guru harus memahami materi sebelum mengajar siswa.

b) Guru harus mempersiapkan bahan-bahan atau media yang
harus dibawa untuk mengajar.

c) Sckolah harus memiliki uang kas untuk sarana prasarana
dalam proses pembelajaran yang akan dilakukan.

d) Sebelum memulai pembelajaran diharapkan siswa untuk
belajar terlebih dahulu.

e) Menambah jam pelajaran agar siswa lebih memahami materi.

Model Pembelajaran Guided Note Taking, dimana guru
sebagai fasilitator dalam pelajaran akan memberikan bantuan kepada
siswa yang mengalami kesulitan. Guru berusaha agar siswa dapat
melalui pembelajaran sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Guru
akan memberikan catatan dengan bimbingan agar catatan siswa tepat
sesuai dengan apa yang menjadi rangkuman dalam pelajaran. Macam-
macam catatan terbimbing misalnya menggaris bawahi handout,
melengkapi bagian yang kosong dan membuat key word (kata kunci)
yang harus dilengkapi siswa. Bentuk paling sederhana model

pembelajaran Guided Note Taking adalah mengisi titik-titik.
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5. Langkah-langkah Pembelajaran Matematika Melalui Model

Pembelajaran Guided Note Taking

Menurut  Agus Suprijono (2013) Adapun langkah-langkah
pembelajaran Matematika melalui model pembelajaran Guided Note

Taking sebagai berikut :

a. Guru mempersiapkan sebuah Skema Handour (catatan
terbimbing) yang menyimpulkan poin-poin penting dari materi
operasi penjumlahan dan pengurangan pada bilangan cacah.
Bentuk Handout (catatan terbimbing) tersebut terbuat dar kertas.

b.. Guru membagikan Handout (catatan terbimbing) yang telah
dibuat ke setiap siswa.

¢. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru.

d. Kemudian siswa menyimpulkan poin-poin penting dari materi
operast penjumlahan dan pengurangan pada bilangan cacah yang
telah disampaikan.

€. Setelah selesai menyampaikan materi, siswa akan diminta
membacakan hasil catatannya.

f  Guru meminta siswa untuk mencoba mengerjakan contoh soal
operasi penjumlahan dan pengurangan pada bilangan cacah.

g Guru menanggapi hasil latihan siswa.

h. Tanggapan ini diberikan untuk mengukur sejauh mana perhatian
dan kemampuan siswa dalam mengerjakan soal operasi

penjumlahan dan pengurangan pada bilangan cacah.



Adapun Tahap-tahap Aktivitas Guru Dan Aktivitas Siswa Sebagai Berikut :

Tabel 3. Tahap-tahap Aktivitas Guru Dan Aktivitas Siswa

NO Tahap-Tahap Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
1 | Persiapkan sebuah Skema { Guru  membuat | Kehadiran siswa
(Handout) vyang menyimpulkan | sebuah Skema | dalam proses
poin-poin penting dari sebuah | Handout (catatan | belajar
pelajaran  yang  disampaikan | terbimbing)
dengan ceramah yang diberikan,

2 | Kosongkan sebagian dari poin- | Kemudian Siswa fokus pada
poin yang dianggap penting | menyimpulkan penjelasan  guru
sehingga akan terdapat ruang- | poin-poin penting | yang sedang
ruang kosong. dari materi operasi | berlangsung,

penjumlahan dan
pengurangan pada
bilangan  cacah.
Bentuk Handout
(catatan
terbimbing)
tersebut  terbuat
dar kertas.

3 | Beberapa cara yang dapat | Membuat dalam | Siswa aktif
dilakukan sebagai berikut bentuk kertas | mencatat  materi
a. Berikan suatu istilah, | Handout (catatan | pelajaran dengan

kosongkan jawaban, istilah | terbimbing). menggunakan

atau definisinya. media  Handout
b. Dapat juga dibuat bahan ajar (catatan

yang tercantum didalamnya terbimbing) yang

sup topik darl  materi telah di bagikan

pelajaran. guru.

4 | Bagikan bahan ajar yang dibuat | Guru membagikan | Siswa  Antusias
kepada siswa. Jelaskan bahwa | dan menjelaskan | dalam belajar
tentang skema (handout) cara | model dengan
penggunaannya. Dengan tujuan | pembelajaran menggunakan
agar siswa tetap berkonsentrasi | Guided Note | Model
mendengarkan pelajaran yang | Taking ~ dengan | Pembelajaran
akan disampaikan. menggunakan Guided Note

Handout (catatan | Taking.
terbimbing) yang

telah dibuat ke

setiap siswa. Dan
menyampaikan

matert.

5 | Setelah selesai menyampaikan | Guru Setelah | Siswa naik
materi, minta siswa membacakan | selesai didepan  teman-
hasil catatannya. menyampaikan temannya dan

materi operasi | membaca  hasil
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penjumiahan dan | catatannya.
pengurangan pada
bilangan  cacah,
siswa akan
diminta
membacakan hasil
catatannya

Berikan klarifikasinya. Guru menanggapi | Tanggapan ini
hasil latthan siswa | diberikan  untuk
mengukur sejauh
mana  perhatian
dan kemampuan
siswa dalam
mengerjakan soal.

6. Hasil Belajar Matematika

Menurut Rusmono (2012 : 8) mengatakan bahwa “Perubahan
atau kemampuan baru yang diperoleh siswa setelah melakukan
perbuatan belajar merupakan hasil belajar, karena belajar pada
dasarnya adalah bagaiamana pelaku seorang berubah sebagai akibat
dari pengalaman”. Dalam pembelajaran, perubahan perilaku yang
harus dicapai oleh siswa setelah melaksanakan kegiatan belajar

dirumuskan dalam tujuan pembelajaran.

Dari rangkaian kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan,
tentunya pendidik dan peserta didik mengharapkan hasi! yang
memuaskan. Dari proses belajar, siswa senantiasa ingin mencapai hasil
yang baik dari aktivitas belajarnya, demikian pula guru ingin
memperoleh hasil yang baik dari aktivitas mengajarnya. Hasil yang
dimaksud selanjutnya disebut hasil belajar. Selanjutnya, untuk
mengukur hasil belajar siswa biasanya digunakan alat ukur berupa tes

yang disebut tes hasil belajar.
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Evaluasi hasil belajar adalah proses untuk menentukan nilai
belajar siswa melalui kegiatan penilaian atau pengukuran hasil belajar.
Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah sesuatu yang dapat
diukur untuk mengetahui seberapa besar kemampuan siswa setelah

melalui proses pembelajaran.

Hasil Belajar Matematika adalah hasil yang dicapai siswa
setelah mengikuti proses belajar mengajar dalam kurang waktu tertentu
akan diperlihatkan melalui skor yang diperoleh tes hasil belajar

matematika. (Ahmad Fadillah, 2016}
. Operasi Penjumlahan dan Pengurangan Pada Bilangan Cacah

Penjumlahan pada dasarnya merupakan suatu aturan yang
mengaitkan setiap pasang bilangan dengan bilangan yang lain. Operasi
penjumlahan ini mempunyai beberapa sifat yaitu sifat pertukaran

(komutatif), sifat identitas, dan sifat pengelompokan (asosiatif).

Pengurangan merupakan kebalikan dari operas: penjumlahan,
tetapi operasi pengurangan tidak memiliki sifat yang dimiliki operasi
penjumlahan. Operasi pengurangan tidak memenuhi sifat pertukaran,

sifat identitas dan sifat pengelompokkan.

Bilangan Cacah adalah himpunan bilangan bulat yang nilainya
tidak negatif yaitu 0, 1, 2, 3, 4, 5, Anggota bilangan ini didefinisikan
sebagai himpunan bilangan ashi yaitu 1, 2, 3, 4, 5,..... Ditambah 0. Ciri

utama bilangan cacah adalah nilainya selalu positif dan memiliki

angka 0.
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Mengenal Nilai Tempat (Ratusan, Puluhan, dan Satuan)

Contoh ;
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e Menjumlahkan Bilangan Dua Angka dengan Dua Angka
Contoh :

15422+
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Ada cara dalam menyelesaikan operasi hitung penjumlahan

yaitu dengan cara bersusun pendek dan bersusun panjang

sebagai berikut.

Cara Bersusun Pendek :

Cara Bersusun Panjang :
7
s |
P35 + e )
l |
3

Soal cerita Tanpa Teknik Menyimpan !

‘Pak Budi Seorang penjual es cream yang digemari oleh banyak
kalangan karena kualitas bahan vang dibuat sangat aman dan
terpercaya. Pada siang hari es creamnya sudah terjual sebanyak
15 dan sorenya terjual 22 es cream. Berapakah jumlah es cream
yang sudah terjual semuana ?

Diketahui: Siang Hari : 15 es cream

Sore Hari : 22 es cream




Ditanyakan: berapa jumlah es cream yang sudah terjual semua ?
Penyelesaian;
15

22

37 T

Jadi, jumlah es cream yang sudah terjual sebanyak 15 + 22

= 37 es cream.




Cara Bersusun Panjang .

7+ 4+ 11; diutlis 1 dan angka di simpan.

e Langkah vang ke dua yaitu menjumlahkan bagian puluhan
dengan puluhan dan juga menjumlahkan angka 1 yang tadi di
simpan.

1+4+1=6
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Seal Cerita Dengan Teknik Menyimpan !
Ibu Cimma membeli kancing baju sebanyak 47 biji, ditengah
perjalanan ia diberi kancing baju sebanyak 14 biji. Berapakah
kancing baju yang dimiliki tbu Cimma sekarang ?
Diketahui: Kancing baju : 47

Kancing baju hilang : 14
Ditanyakan: Berapakah kancing baju yang dimiliki ibu

Cimma sekarang ?

@ Disimpan
47

14

61+

Jadi, kancing baju ibu Cimma yang dimiliki sekarang

sebanyak 47 + 14 = 61 biji.

2. Pengurangan
Pengurangan adalah operasi dasar matematika yang digunakan
untuk mengeluarkan beberapa angka dari kelompoknya, operasi

hitung pengurangan adalah kebalikan dari penjumlahan.

1. Pengurangan Tanpa Teknik Meminjam

¢ Mengurangkan Bilangan Dua Angka dengan Dua Angka

Contoh :

76 -32=
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Adapun cara yang dilakukan untuk menyelesaikan operasi
hitung pengurangan sebagai berikut

Cara Bersusun :

&
I_+
- W — J
- 4 - - -

Soal Cerita Tanpa Teknik Menyimpan !

Gibran memiliki permen sebanyak 76 biji. Pada siang hari adik
sepupunya datang kerumah Gibran dan ia meminta permennya.
Gibran pun memberikan permennya sebanyak 32 biji.
Berapakah sisa permen yang dimiliki Gibran saat ini ?
Diketahui: Memiliki permen - 76

Memberikan permen : 32
Ditanyakan: berapakah sisa permen yang dimiliki Gibran saat
ini ?
Penyelesaian :

76
32 _
44
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Jadi, sisa permen yang dimiliki Gibran saat ini 76 — 32 = 44
biji.
¢ Mengurangkan Tiga Angka dengan Dua Angka

Contoh ;

684 -63=..

Adapun cara yang akan dilakukan untuk menyelesaikan

operasi hitung pengurangan sebagai berikut.

Cara Bersusun

Cara Mendatar :

684 = 600 + 80 + 4
63= 0+60+3 B
600 +20 + 1 = 621

Jadi, 684 — 63 =621,
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Pengurangan Dengan Teknik Meminjam

Contoh :

25-17= ..

Cara yang bisa kita lakukan dengan cara bersusun dan cara
mendatar sebagai berikut.

Cara Bersusun :

(10+5)=8

Soal Cerita Dengan Teknik Menyimpan!
Pak yasid adalah seorang petani padi. Pada penutupan tahun ini

hasil panen padi pak Yasid mencapai 57 karung beras. Tak lupa
1a setiap tahunnya memberikan sedekah kepada anak yatim piatu
sebagai wujud rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa. Pada
hari ini pak Yasid memberikan 18 karung bras dari hasil

panennya. Berapakah sisa beras yang dimiliki oleh pak Yasid ?
Diketahui: Hasil Panen : 57 karung beras
Disedekahkan : 18 karung beras

Ditanyakan : berapakah sisa beras yang dimiliki oleh pak

Yasid ?
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Penyelesaian :

317
57
18

39
Jadi, sisa beras yang dimiliki oleh pak Yasid yaitu 39 karung

beras.
8. Hasil Penelitian Yang Relevan

Dasar atau acuan yang berupa teor-teori atau temuan-temuan
melalui hasil berbagai penelitian sebelumnya merupakan hal yang sangat
perlu dan dapat dijadikan sebagai data pendukung salah satu data
pendukung yang menurut peneliti relevan dengan permasalahan yang
sedang dibahas dipenelitian ini. Berikut ini beberapa penelitian dengan

menggunakan Model Pembelajaran Guided Note Taking sebagai berikut :

1. Suciati, (2015) dengan judul penelitian “Penerapan Model
Pembelajaran Guided Note Taking dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Matematika Pokok Bahasan Operasi Bilangan Bulat Pada
Siswa Kelas V SDN 9 Matekko Kota Palopo”. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa rata-rata nilai tes awal sebesar 48,44 dan secara
kiasikal mencapai 9,375% belum mencapai kriteria ketuntasan
minimun, oleh karena itu dilakukan tindakan sebagaimana yang
terlihat dalam siklos 1 dan siklus II. Dengan demikian penelitian
tindakan kelas ini  dikatakan berhasil sehingga peneliti

merekomendasikan penerapan model pembelajaran Guided Note
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Taking dapat meingkatkan hasil belajar matematika kelas V SDN ¢
Matekko Kota Palopo.

Siti Aisyah, (2012) dengan judul penelitian “Usaha Meningkatkan
Hasil Belajar Matematika Melalui Model Pembelajaran Guided Note
Taking Pada Siswa IV SDN Jeruk { Kecamatan Miri Kabupaten
Stagen Tatun Pelajaran 2011/2012". Hasil penelitian ini dilihat dari
hasil tindakan kelas melalui dua siklus, 1 dari 28 siswa yang terdapat
siswa {54%) yang mendapatkan nilai > 65, sesuai KKM. Pada siklus II
siswa yang masuk 28, dari terdapat siswa (82%) yang mendapat nilai
> 65 sesuai KKM dari data tersebut ada kenaikan 28% dari siklus I.
Dan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa implementasi Model
Pembelajaran Guided Note Taking (GNT) dapat meningkatkan hasil
belajar matematika pada siswa kelas IV SDN jeruk 1 Kecamatan Miri
Kabupaten Sragen Tahun pelajaran 2011/2012.

Novianti, (2016) Dosen FKIP Program Studi Pendidikan Matematika,
Universitas Almuslim dengan judul penelitian “Penerapan Model
Pembelajaran Guided Note Taking Pada Materi Sifat-sifat Bangun
Ruang Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri
6 Bireuen”. Dari hasil penelitian diperoleh skor presentase hasil tes
akhir siklus 1 belum sesuai dengan kriteria hasil yang ditetapkan yaitu
hanya 64,51%. Selanjutnya pada tes akhir siklus II diperoleh nilai
presentase 83,87% sehingga sudah mencukupi nilai ketuntasan. Jadi
berdasarkan hasil analisis data vyang diperoleh dari penelitian

menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model
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pembelajaran Guided Note Taking dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Suciati (2015), Siti
Aisyah (2012), dan Novianti (2016) terletak pada materi yang ada

pada judul penelitian yang relevan berbeda-beda.

9. Kerangka Pikir

Pembelajaran matematika disekolah dilakukan dengan metode
konvensional berupa metode ceramah, Tanya jawab dan penugasan baik
secara individu maupun kelompok. Pembelajaran tersebut bersifat
membosankan tidak menarik dan menyebabkan siswa berminat untuk katif
dalam proses pembelajaran. Akibatnya siswa menjadi malas bertanya,
malas mengerjakan tugas dan malas mendengarkan penjelasan guru.
Selama proses pembelajaran siswa lebih banyak pasif Kondisi tersebut

menunjukkan siswa kurang berminat dalam mengikuti pembelajaran.

Pada penelitian ini, peneliti menyelesaikan masalah yang
diungkapkan dengan membuat kerangka pikir. Kegiatan awal dimulai dari
evaluasi awal terhadap kelas penelitian untuk mengetahui kondisi awal
kelas. Hasil evaluasi awal yang didapatkan ialah pembelajaran yang
monoton dan metode yang digunakan masih metode konvensional. Hasil
ini menyebabkan hasil belajar matematika yang rendah pada siswa kelas 11
dengan materi pembelajaran Operasi Penjumlahan dan Pengurangan Pada
Bilangan Cacah. Berdasarkan hasil evaluasi awal, peneliti dan guru bidang

studi berdiskusi tentang pemecahan masalah. Hasil diskusi tersebut berupa
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tindakan yang diambil dalam menyelesaikan masalah. Tindakan yang
dipilih ialah menerapkan model pembelajaran Guided Note Taking dikelas
penelitian. penerapan model pembelajaran Guided Note Taking dapat
membangkitakn semangat siswa dalam belajar matematika dengan
memperbanyak latihan soal. Sebelum persiapan model pembelajaran
Guided Note Taking peneliti dan guru kelas perlu mengetahui tentang

penjelasan model pembelajaran Guided Note Taking.

Kemudian dilaksanakan penerapan model pembelaran model
pembelajaran Guided Note Taking di kelas penelitian. tahap selanjutnya
dilakukan evaluasi akhir untuk mengetahui kondisi akhir kelas. Hasil
evaluasi akhir yang didapatkan ialah mampu melaksanakan model

pembelajaran Guided Note Taking sehingga hasil belajar siswa meningkat.



35

Berikut ini bagan kerangka berfikir penelitian yang dapat dilihat

sebagai berikut :

l Kondisi Awal Rendahnya Hasil Belajar ],'

h 4

Guru ; Siswa :

Guru kurang membertkan model Siswa kurang aktif dalam proses

pembelajaran yang dapat pembelajaran dan siswa kurang

meningkatkan semangat siswa. berminat dalam belajar.

h 4

[ Pemecahan Masalah ]

) 4

{ Menggunakan Model Guided Note Taking ]

h 4

[ Hasil Belajar Matematika Meningkat ]

Gambar 2.2 Bagan Kerangka Pikir

Ket :
D : Masalah Utama Yang Dihadapi
|: : Masalah Dan Penyelesaian Dalam Pembelajaran

===F . Penghubung dan Diteliti
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10. Hipotesis Tindakan

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari suatu masalah yang
sedang di teliti dan harus di buktikan kebenarannya terlebih dahulu melalui
langkah penelitian. Berdasarkan latar belakang, kajian pustaka dan
karangka pikir diatas maka hipotesis dari penelitian ini vaitu ; Jika model
pembelajaran Guided Note Taking Pada Siswa Kelas 11 SDN 187 Lauwa
Kecamatan Pitumpanua Kabupaten Wajo diterapkan dalam pembelajaran

matematika maka hasil belajar matematika dapat meningkat.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti dalam melakukan penelitian
menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas dengan judul penelitian
yaitu, “Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Melalui Model
Pembelajaran Guided Note Taking Pada Siswa Kelas 111 SDN 187 Lauwa

Kecamatan Pitumpanua Kabupaten Wajo”

Jenis Penelitian Tindakan Kelas sebagai suatu bentuk kajian atau
kegiatan itmiah dan bermetode yang dilakukan oleh guru/peneliti didalam
kelas dengan menggunakan tindakan-tindakan untuk meningkatkan proses

dan hasil pembelajaran (Susanti & Hartono, 2015)

B. Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian 1n1 dilaksanakan di SDN 187 Lauwa Kecamatan
Pitumpanua Kabupaten Wajo, yang menjadi subjek penelitian adalah
siswa kelas 1lI yang berjumlah 24 orang. Siswa laki-laki berjumlah 14
orang dan siswa perempuan berjumlah 10 orang. Peneliti mengambil SDN
187 Lauwa Kecamatan Pitumpanua Kabupaten Wajo dikarenakan masih
kurangnya hasil belajar yang memuaskan saat pelajaran matematika
tentang operasi penjumlahan dan penguranga pada bilangan cacah pada

saat pembelajaran berlangsung.

37
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C. Faktor Yang Diselidiki

Untuk menjawab permasalahan diatas, ada beberapa faktor yang
ingin diselidiki, yaitu :
1. Faktor siswa
Faktor siswa yang diamati yaitu seberapa besar tingkat kemampuan
siswa dalam memahami materi operasi penjumlahan dan pengurangan
pada bilangan cacah dengan menggunakan model pembelajaran
Guided Note Taking.
2. Faktor Proses Pembelajaran
Memfokuskan selurub aktivitas guru dan siswa dalam proses
pembelajarn dengan menerapkan model pembelajaran Guided Note
Taking.
3. Faktor Hasil Belajar
Menfokuskan pada kemampuan siswa dengan melakukan
penelitian terhadap hasil belajar matematika pada akhir siklus
penelitian.

D. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dalam tindakan kelas ini terdiri dari beberapa
siklus. Setiap siklusnya dilaksanakan dengan perubahan vang dicapai,
seperti yang telah dibuat dalam faktor-faktor yang di selidiki. Untuk
mengetahui permasalahan yang menyebabkan hasil belajar Matematika
siswa kelas IIT SDN 187 Lauwa Kecamatan Pitumpanua Kabupaten Wajo

belum maksimal atau masih rendah maka dilakukan observasi terhadap

-
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nilai-nilai yang diperoleh siswa pada ulangan tertulis. Berikut ini tahap-

tahap penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti :
1. Observasi Awal (Pra Tindakan Untuk Mengidentifikasi Masalah)

Sebelum dilakukan penelitian tindakan kelas, peneliti terlebih
dahulu melakukan penelitian pendahuluan dengan cara observasi
terhadap proses dan hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan selama
ini. Perlunya penelitian pendahuluan ini adalah untuk menemukan
permsalahan pembelajaran yang terjadi pada proses pembelajaran di
kelas 111 terutama pada pembelajaran Matematika Operasi Pengurangan

dan Penjumlahan Pada Bilangan Cacah.

Melalui langkah-langkah akan dapat ditentukan tindakan yang
tepat dalam rangka meningkatkan prestasi belajar Matematika.
Berdasarkan informasi guru kelas langkah yang paling tepat untuk
meninkatkan Hasil belajar dalam pembelajaran Matematika adalah
model yang akan digunakan melalui penampakan konsep secara
langsung dan akan dihubungkan dengan konsep yang telah dikuasai
siswa. Sehubungan dengan hal ini maka tindakan yang paling tepat

adalah model pembelajaran Guide Note Taking.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan ini, kemudian akan
dilakukan perencanaan penelitian tindakan kelas untuk perbaikan
pembelajaran selanjutnya. Berdasarkan refleksi awal maka prosedur
penelitian tindakan kelas ini meliputi : perencanaan, pelaksanaan

tindakan, observasi dan refleksi pada setia siklusnya.
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Dalam penelitian ini peneliti ini akan merencanakan akan

menggunakan 2 siklus. Adapun skemanya sebagai berikut :

PERENCANAAN ﬁ
REFLEKSI SIKLUS 1 PELAKSANAAN
;i | PENGAMATAN <=ﬂ
PERENCANAAN ﬁ
REFLEKSI SIKLUS II PELAKSANAAN

PENGAMATAN <==ﬂ

SINIUS BERIKUTINYA

[

Gambar 3.1 Skema Penelitian
(Sumber : Suharisimi Arikunto dan dkk (2011 :137)
Ket :
:J ‘Kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan pada saat
Penelitian
P Garis yang menghubungkan antara kegiatan 1 dengan
Kegiatan yang lainnya

Dalam penelitian ini direncanakan 2 siklus akan dilakukan 6
pertemuan. Dimana pada siklus I dilakukan 3 pertemuan dan siklus
Il 3 kali pertemuan. ~ Untuk siklus 1 dapat diuraikan seperti

berikut :
A Siklus 1
a. Perencanaan

Perencanaan merupakan upaya untuk mencapai tujuan

dan menentukan tahapan-tahapan untuk mencapai tujuan
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yang ingin dicapai. Adapun perencanaan yang akan

dilakukan yaitu :

1) Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan pada
setiap pertemuan

2) Memilih pokok bahasan sesuai kurtkulum

3) Membuat rencana pelaksanan pembelajaran Matematika

4) Menyiapkan sumber belajar

5) Mengembangkan format evaluasi

6) Mengembangkan format observasi pembelajaran
Tindakan

Tindakan merupakan tindakan yang mengacu pada
skenario perencanaan rencana pelaksanaan pembelajaran.

Adapun tindakan yang akan dilakukan yaitu :

a. Guru memberikan sebuah Skema Handout (catatan
terbimbing) yang menyimpulkan poin-poin penting dari
materi operasi penjumlahan dan pengurangan pada
bilangan cacah. Bentuk Handout (catatan terbimbing)
tersebut terbuat dari kertas.

b. Guru membagikan Handout (catatan terbimbing) yang
telah dibuat ke setiap siswa.

c. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru.

d. Kemudian siswa menyimpulkan poin-poin penting dari
materi operasi penjumlahan dan pengurangan pada

bilangan cacah yang telah disampaikan.
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e. Setelah selesai menyampaikan materi, siswa akan diminta
membacakan hasil catatannya.

f Guru meminta siswa untuk mencoba mengerjakan contoh
soal operasi penjumlahan dan pengurangan pada bilangan
cacah.

g. Guru menanggapi hasil latihan siswa.

h. Tanggapan ini diberikan untuk mengukur sejauh mana
perhatian dan kemampuan siswa dalam mengerjakan soal
operasi penjumlahan dan pengurangan pada bilangan
cacah.

Observasi

Observasi merupakan aktivitas terhadap suatu
proses atau objek dengan maksud mendapatkan informasi-
informasi yang dibutuhkan untuk melakukan penelitian.

Adapun observasi yang akan dilakukan vyaitu

1) Melakukan observasi dengan format observasi yang
disesuaikan dengan rencana pelaksanaan pembelajaran.
2) Menilai tes yang telah dilakukan.
Refleksi
Refleksi merupakan kegiatan yang dilakukan dalam
proses belajar mengajar dalam bentuk penilaian tertulis dan
lisan. Adapun refleksi yang akan dilakukan yaitu :

1) Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan.
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2) Melakukan diskusi dengan pengamat (Guru kelas III)
membahas hasil evaluasi.

3) Membalas solusi apabiia terjadi masalah.

4) Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi

untuk digunakan pada siklus berikutnya.

Dalam siklus pertama peneliti akan berkolaborasi
dengan guru kelas IIl. Pada pertemuan pertama guru kelas I1I
akan bertindak sebagai pengamat, yang bertugas untuk
mengamati jalannya proses pembelajaran yang dilakukan oleh
peneliti dan minat  siswa terhadap model yang telah
disampaikan serta hasil belajar Matematika kelas 111 SDN 187

Lauwa Kecamatan Pitumpanua Kabupaten Wajo.

Stklus kedua akan direncanakan setelah dan

memperbaiki atau meningkatkan siklus pertama.

b. Siklus II

Langkah-langkah yang dilakukan pada siklus II ini
merupakan refleksi dari kegiatan siklus I, adapun tahapan
pelaksanaanya relative sama dengan tahapan siklus I. Hanya saja
pada siklus IT ini diadakan beberapa perbaikan dan penyempurnaan
sesuai dengan keadaan dan kondisi yang telah ditemukan

dilapangan.
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E. Instrumen Penelitian
Heru Kurniawan (2021) menyatakan bahwa instrumen penelitian
merupakan alat yang digunakan untuk melihat dan mengukur suatu
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Adapun instrumen penelitian
yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Lembar observasi kegiatan siswa selama proses pembelajaran.
b. Tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui skor hasil belajar siswa
setelah diberikan tindakan dengan menggunakan Model Pembelajaran
Guided Note Taking. Pada peneliti ini, penelitian menggunakan tes

isian.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipergunakan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data-data. Teknik pengumpulan data dilakukan oleh
peneliti selama proses pelaksanaan tindakan. Kualitas data sangat
ditentukan oleh kualitas alat pengumpulan datanya. Dalam penelitian ini
pengumpulan data yang digunkan oleh peneliti adalah sebagai berikut :

1. Observasi

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tentang aktivitas
siswa dalam pembelajaran Operasi Penjumlahan dan Pengurangan
Pada Bilangan Cacah. Observasi dilakukan untuk mengamati secara

langsung aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran.
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2. Tes

Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui

atau mengukur sesuatu dengan menggunakan cara atau aturan yang

tefah ditentukan.

a. Tes Awal Siklus |
Tes awal dilakukan untuk mengetahui kemampuan yang dimilki
oleh siswa sebelum diterapkannya model pembelajaran Guided
Note Taking.

b. Tes Akhir Siklus II

Tes akhir yang dimaksud adalah tes memberikan soal untuk siswa.

Tes dilakukan untuk medapatkan hasil belajar matematika siswa.
3. Dokumentasi

Studi dokumentasi dilakukan dengan pengumpulan data pengkajian
terhadap dokumen tertulis yang tersedia untuk ditarik kesimpulan
sebagai bahan penelitian. dokumentasi ini digunakan untuk
memperoleh data daftar nilai siswa sebelum dan sesudah penelitian.
dokumentast ini juga berupa foto-foto yang digunakan untuk

mengetahui aktivitas siswa selama proses pembelajaran.

G. Teknik Analisis Data

Data yang sudah diperoleh baik melalui lembar pengamatan
maupun hasil tes belajar matematika kemudian dianalisis. Teknik analisis

data yang digunakan adalah Analisis kualitatif dan Analisis kuantitatif,
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Analisis data kualitatif

Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif
kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang bersifat menggambarkan
kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh dengan tujuan
untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai siswa dan juga untuk
memperoleh gambaran aktivitas kegiatan pembelajaran yang
dilakukan siswa selama proses pembelajaran penyajian data berupa
sekumpulan informasi dalam bentuk teks naratif yang disusun, diatur,
diringkas dalam bentuk kategori-kategori sehingga mudah dipahami
makna yang terkandung didalamnya.
Analisis Data Kuantitatif

Data kuantitatif merupakan data yang berupa angka atau

bilangan, baik yang di peroleh dari hasil pengukuran maupun
diperoleh dengan cara mengubah data kualitatif menjadi data
kuantitatif. Untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa
menggunakan rumus berikut:

Jjumlah skor

B Jumlah skor keseluruhan

X 100 %

Keterangan :
X : Nilai rata-rata
2.x : Skor yang diperoleh masing-masing siswa

2 ~:Banyak siswa
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Sedangkan untuk menghitung nilai yang memenuhi KKM
menggunakan rumus sebagai berikut:

P ). Siswa yang tuntas belajar % 100%
Y Siswa

Tabel. 3.1 Kategori Predikat Hasil Belajar SDN 187 Lauwa Kecamatan

Pitumpanua Kabupaten

N e
111777/
 SwngatRen

75. Selain nilai, hasil observasi pembelajarannya juga meningkat.




BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan di SDN 187 Lauwa

Kecamatan Pitumpanua Kabupaten Wajo terdiri dari 2 siklus. Hasil penelitian
di analisis secara kualitatif atas dua bagian yaitu hasil siklus pertama dan
hasil siklus kedua. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada siklus 1 dan 2
meliputi deskripsi pelaksanaan penelitian tindakan, pelaksanaan tindakan,
pengamatan dan refleksi. Deskripsi pelaksanaan tindakan kelas pada
pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran Guided
Note Taking.
1. Data Pelaksanaan Tindakan Pada Siklus
a. Siklus 1
Pada siklus 1 ini dilaksanakan 3 kali pertemuan pertama

dilaksanakan pada hari Sabtu 16 Juli 2022, pertemuan kedua Selasa, 19

Juli 2022 dan pertemuan ketiga Rabu, 20 Juli 2022, Tahap-tahap yang

dilakukan pada siklus I adalah sebagai berikut :

1. Perencanaan

Pada tahap perencanaan tindakan siklus I dilaksanakan pada
hari Jum’at, 15 Juli 2022 peneliti bersama guru kelas melakukan
koordinasi tentang pelaksanaan tindakan kelas vyang akan
dilaksanakan dikelas III deengan upaya untuk meningkatkan hasil

belajar siswa pada mata pelajaran matematika materi Operasi
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penjumlahan dan Pengurangan Pada Bilangan Bulat menggunakan
model pembelajaran Guided Note Taking pada siswa kelas 111 SDN
187 Lauwa Kecamatan Pitumpanua Kabupaten Wajo, adapun

rencana yang dilaksanakan adalah sebagai berikut :

a) Peneliti dan guru membahas penerapan model pembelajaran yang
akan digunakan pada siswa untuk meningkatkan hasil belajar
siswa pada pelajaran matematika materi operasi penjumlahan dan
pengurangan pada bilangan cacah dengan menggunakan model
pembelajaran Guided Note Taking.

b) Menentukan waktu pelaksanaan, yaitu dilaksanakan pada hari
Sabtu 16 Juli 2022, Selasa, 19 Juli 2022 dan Rabu, 20 Juli 2022.

c) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan tem
Operasi Penjumlahan dan Pengurangan Pada Bilangan Cacah.

d) Membuat lembar observasi proses pembelajaran untuk siswa.

e) Membuat evaluasi dan kunci jawaban untuk siswa siklus I.

. Pelaksanaan

Tindakan siklus I dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan.
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Sabtu 16 Juli 2022,
pertemuan kedua Selasa, 19 Juli 2022 dan pertemuan ketiga Rabu,
20 Juli 2022. Pada setiap pertemuan terdapat 3 kegiatan aitu kegiatan

awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir.
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1) Pertemuan I

Pertemuan pertama ini dimulai pada tanggal 16 Juli 2022,
pukul 08 : 00 — 09 : 30. Tema yang diajarkan pada siklus 1 adalah
tema | pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup, Subtema
1 Ciri-ciri makhluk hidup pelajaran matematika materi operasi

penjumiahan dan pengurangan pada bilangan cacah. Jumlah siswa

yang hadir pada pertemuan ini sebanyak 20 siswa. Pelaksanaan
siklus I pertemuan pertama meliputi 3 kegiatan yaitu kegiatan
awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir.
‘ a) Kegiatan Awal
; Kegiatan awal dimulai dengan berbaris didepan kelas
memeriksa kerapihaan dan kebersihan sebelum masuk
keruangan kelas secara teratur. Kemudian untuk kegiatan
pembukaan yaitu mengucapkan salam, menanyakan kabar,
menyanyikan lagu Indonesia Raya dan mengecek kehadiran
siswa. Kemudian siswa memperhatikan penjelasan guru

tentang tujuan, manfaat, aktivitas pembelajaran yang akan

dilakukan,

b) Kegiatan Inti
Memasuki kegiatan inti melalui penerapan model
pembelajaran Guided Note Taking pada siswa kelas [II SDN
187 Lauwa Kecamatan Pitumpanua Kabupaten Wajo.
Pelaksanaan pembelajaran siklus I ini sesuai dengan rencana

pembelajaran yang akan diajarkan. Pada kegiatan ini guru
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menyajikan materi operasi penjumlahan dan pengurangan pada
bilangan cacah, yang diawali dengan guru menjelaskan apa itu
bilangan cacah dan memberikan contohnya. Kemudian siswa
memperhatikan penjelasan dari guru.

¢) Kegiatan Akhir

Pada kegiatan akhir siswa dan guru melakukan refleksi

atas pembelajaran yang telah berlangsung. Kemudian siswa
bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini dan

kelas ditutup dengan doa bersama dipimpian salah satu siswa.
2) Pertemuan 11

Pertemuan kedua ini dimulai pada tanggal 19 Juli 2022,
pukul 08 : 00 — 09 : 30. Tema yang diajarkan pada siklus I adalah
tema 1 pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup, Subtema
1 Ciri-ciri makhluk hidup pelajaran matematika materi operasi
| penjumlahan dan pengurangan pada bilangan cacah. Jumlah siswa

yang hadir pada pertemuan ini sebanyak 19 siswa. Pelaksanaan
siklus I pertersuan pertama meliputi 3 kegiatan yaitu kegiatan

awal, k'egiatan inti dan kegiatan akhir.
a) Kegiatan Awal

Kegiatan awal dimulai dengan berbaris didepan kelas
memeriksa kerapthaan dan kebersthan sebelum masuk
keruangan kelas secara teratur. Kemudian untuk kegiatan
pembukaan yaitu mengucapkan salam, menanyakan kabar,

menyanyikan lagu Indonesia Raya dan mengecek kehadiran

o




52

siswa. Kemudian siswa memperhatikan penjelasan guru
tentang tujuan, manfaat, aktivitas pembelajaran yang akan

dilakukan.

b) Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti guru menjelaskan tentang operasi
penjumlahan dan pengurangan pada bilangan cacah, siswa
memperhatikan penjelasan yang disampaikan oleh guru,
kemudian guru menanyakan siswa mengenai hal-hal yang
belum dimengerti siswa, guru mengarahkan siswa untuk
memperhatikan penjelasan guru. Kemudian guru memberikan
contoh soal kepada siswa mengenai materi dan dikerjakan di
buku dan kemudian guru menunjuk siswa yang bisa
mengerjakan dipapan tulis.

c) Kegiatan Akhir

Pada kegiatan akhir siswa diajak untuk berdiskusi
tentang kegiatan yang dilakukan hari ini. Guru menanyakan
perasaan siswa belajar menggunakan model pembelajaran
Guided Note Taking. Guru memberikan motivasi bagi siswa
yang belum mengerti mengenai materi yang telah dipelajari.
Kemudian siswa bersama guru menyimpulkan hasil
pembelajaran hari ini dan kelas ditutup dengan doa bersama

dipimpin salah satu siswa.




53

3) Pertemuan III

Pertemuan ketiga ini dimulai pada tanggal 20 Juli 2022,
pukul 08 : 00 — 09 : 30. Jumlah siswa yang hadir pada pertemuan
ini sebanyak 21 siswa. Kegiatan pada pertemuan ketiga guru
mengadakan penilaian ts hasil belajar yang bertujuan untuk
mengetahui apakah siswa sudah benar-benar memaham: materi
pembelajaran. Tes yang diberikan yaitu essay yang berjumlah 7
nomor. Guru membagikan lembar tes hasil belajar kepada seluruh
siswa. Setelah membagikan tes hasil belajar kepada siswa, guru
mempersilahkan kepada siswa mengerjakan tes secara individu
dan tidak diperkenankan bekerja sama. Setelah beberapa waktu
kemudian, menyatakan bahwa waktu untuk mengerjakan tes telah
selesai, guru mengingatkan keadaan siswa untuk mengecek
kembali jawaban yang telah dikerjakan pada lembar jawaban
yang telah dibagikan oleh guru, kemudian siswa diminta untuk
mengumpulkan lembar jawabannya. Kegiatan selanjutnya guru
bersama-sama membahasa hasil tes belajar untuk mengetahui

tingkat pencapaian siswa.

3. Pengamatan/Observasi
Pengamatan dilakukan untuk melihat dan mengetahui proses
belajar dikelas Tl pada mata pelajaran matematika dengan

menggunakan model pembelajaran Guided Note Taking. Peneliti



mengambil didalam kelas dengan tujuan agar peneliti dapat
mengamati proses pembelajaran matematika yang berlangsung.

1) Hasil Observasi Terhadap Siswa

Tabel 4.1 Observasi siswa dengan menggunakan model

pembelajaran Guided Note Taking pada siklus 1

Kehadiran - 21
siswa dalam
proses belajar
2 | Siswa fokus PECL B0 A A00NT S ES 76
pada materi
pelajaran yang
- sedang

berlangsung
3 | Siswa 1619 18 66 79 | 75 80
Antusias

dalam belajar
dengan
menggunakan
Model
Pembelajaran
(ruided Note
Taking
4 | Siswa aktif 181921 (75|79 | 87 80

mencatat

materi




55

pelajaran
dengan
menggunakan
media
Handout
(catatan
terbimbing)
yang telah di

bagikan guru

5 | Siswa aktif 8 | 10| 10 | 33 | 41 | 41 38
bertanya dan
menjawab

materi terkait

pembelajaran

6 | Siswa 1819 1917579 | 79 77
menyimpulkan
poin-poin
penting pada
materi yang
telah di

jelaskan

7 |Siswadiminta | 20| 19! 20 | 83 | 79 | 83 81
membacakan
hasil

catatannya

Jumlah 515

Rata-rata 73

Berdasarkan tabel diatas observasi dapat diketahui bahwa hasil

pengamatan siswa dalam proses pembelajaran diperoleh presentase 73%.
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Sebagaimana dilihat pada hasil presentase klasikal observasi siswa

dibawah ini :

skor yang dicapai x 100%

Persentase Klasikal Observasi = -
skor maksitmal

%5- X 100%

=73%

Hasil presentase klasikal observasi menunjukkan bahwa
aspek yang perlu ditingkatkan dalam proses pembelajaran adalah
aspek keaktifan, aspek perhatian, aspek disiplin dan aspek
penugasan dimana keempat aspek tersebut masih termasuk

kedalam kategori cukup.

2) Analisis Data Hasil Belajar
Tahap ini merupakan evaluasi pembelajaran berupa
pelaksanaan tes formatif, hal ini dilakukan untuk mengetahui
evaluasi hasil belajar siswa. Pada pembelajaran siklus I hasil
belajar siswa masih belum mencapai indikator keberhasilan yang

telah ditentukan. Sebagaimana dapat dilihat dari tabel berikut -
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Tabel 4.2 Statistik Deskriptif Pada Siklus 1

J Subjek 24

. Nilai Maksimum 85
Nilai Minimum 30
Rentang Skor 55

Skor Rata-rata 60,16

Berdasarkan tabel diatas‘menunjukkan bahwa skor rata-rata yang
diperoleh siswa adalah 60,16. Jika hasil belajar siswa dikelompokkan

dalam lima kategori maka diperolch distribusi frekuensi sebagai berikut :

Tabel 4.3 Dsitribusi Frekuensi Dan Presentase Pada Siklus |

1 90 <x<100 SangatTinggi 0 0

2 80 <x<90 Tinggi 3 12

3 75 <x <80 Sedang 5 20

4 60 <x<75 Rendah - 16

5 <60) Sangat Rendah 12 50
Rata-Rata Hasil Belajar : , 60,16

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa 24 siswa kelas III SDN 187
Lauwa Kecamatan Pitumpanua kabupaten Wajo, siswa memperoleh skor
pada kategori sangat rendah 12 siswa (50%), ketegori rendah 4 siswa
(16%), kategori tinggi 3 siswa (12%). Kemudian skor rata-rata hasil
belajar matematika siswa kelas Il SDN 187 Lauwa Kecamatan

Pitumpanua Kabupaten Wajo tergolong kategori rendah yaitu 60,16%.
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Dan apabila hasil belajar pada siklus I dianalisis, maka presentase

ketuntasan siswa dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.4 Ketuntasan Hasil Belajar Pada Siklus I

0<X< 75 Tidak Tuntas 16 66

75 <X<100 Tuntas 8 33

bimbingan bagi siswa yang belum maksimal.

Kelemahan pada siswa yaitu sebagian belum memahami
secara keseluruhan intruksi/penjelasan yang diberikan oleh guru,
sebagian siswa merasa canggung/kaku dalam melaksanakan

pendekatan model pembelajaran Guided Note Taking, siswa belum
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maksimal menerima bimbingan dari guru dalam menyelesaikan soal,

sebagian siswa belum memahami penjelasan yang diberikan guru.

Berdasarkan uraian diatas terlihat bahwa tujuan yang ingin
dicapai pembelajaran Siklus I belum tercapai secara optimal, Hal ini
sesuai dengan analisis peningkatan hasil belajar siswa bahwa sekitar
30% siswa yang memperoleh nilai 70 keatas. Dalam hal ini hasil
belajar yang dicapai belum mencapai target yang terencanakan yaitu
80% siswa harus mencapai 75 keatas. Oleh karena itu peneliti dan
observer merencanakan untuk melanjutkan pada pembelajaran siklus

II.

. Siklus 11

Berdasarkan hasil obeservasi pada siklus I yang dilakukan oleh
peneliti, dapat dikatakan dengan menggunakan model pembelajaran
Guided Note Taking siswa mengalami peningkatan. Tetapi peningkatan
yang dialami belum mencukupi tingkat standar yang telah
direncanakan. Maka dari itu, peneliti melaksanakan siklus ke II. Pada
siklus II ini dilaksanakan 3 kali pertemuan pertama dilaksanakan pada
hari Jum’at 22 Juli 2022, pertemuan kedua Sabtu, 23 Juli 2022 dan
pertemuan ketiga Senin, 25 Juli 2022. Adapun tahap-tahap yang
dilakukan pada siklus IT adalah sebagai berikut :

1. Perencanaan

Pada tahap perencanaan tindakan siklus I dilaksanakan pada
hari Kamis, 21 Juli 2022, peneliti bersama guru kelas melakukan

koordinasi tentang pelaksanaan tindakan kelas yang akan

‘m
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dilaksanakan dikelas 111 dengan upaya untuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran matematika materi Operasi
penjumlahan dan Pengurangan Pada Bilangan Bulat menggunakan
model pembelajaran Guided Note {aking pada siswa kelas III SDN
187 Lauwa Kecamatan Pitumpanua Kabupaten Wajo, adapun

rencana yang dilaksanakan adalah sebagai berikut :

a. Peneliti dan guru membahas penerapan model pembelajaran yang
akan digunakan pada siswa untuk meningkatkan hasil belajar
siswa pada pelajaran matematika materi operasi penjumlahan dan
pengurangan pada bilangan cacah dengan menggunakan model
pembelajaran Guided Note Taking.

b. Menentukan waktu pelaksanaan, yaitu dilaksanakan pada hari
Jum’at 22 Juli 2022, Sabtu, 23 Juli 2022 dan Senin, 25 Juli 2022

¢. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan tem

Operasi Penjumlahan dan Pengurangan Pada Bilangan Cacah.

d. Membuat lembar observasi proses pembelajaran untuk siswa.
e. Membuat evaluasi dan kunci jawaban untuk siswa siklus II.

2. Pelaksanaan

Tindakan Siklus II dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan..
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Jum’at, 22 Juli 2022,
pertemuan kedua Sabtu, 23 Juli 2022 dan pertemuan ketiga Senin, 25
Juli 2022 Pada setiap pertemuan terdapat 3 kegiatan aitu kegiatan

awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir.




61

1) Pertemuan !

Pertemuan pertama ini dimulai pada tanggal 22 Juli 2022,
pukul 08 : 00 — 09 : 30. Tema yang diajarkan pada siklus T adalah
tema 1 pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup, Subtema
1 Ciri-ciri makhluk hidup pelajaran matematika materi operasi
penjumlahan dan pengurangan pada bilangan cacah. Jumlah siswa
yang hadir pada pertemuan ini sebanyak 24 siswa. Pelaksanaan
siklus 1 pertemuan pertama meliputi 3 kegiatan yaitu kegiatan

awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir.
a) Kegiatan Awal

Kegiatan awal dimulai dengan berbaris didepan kelas
memeriksa kerapihaan dan kebersihan sebelum masuk
keruangan kelas secara teratur. Kemudian untuk kegiatan
pembukaan yaitu mengucapkan salam, menanyakan kabar,
menyanyikan lagu Indonesia Raya dan mengecek kehadiran
siswa. Kemudian siswa memperhatikan penjelasan guru tentang

tujuan, manfaat, aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan.
b) Kegiatan Inti

Memasuki  kegiatan inti guru menjetaskan model
pembelajaran Guided Note Taking pada siswa kelas I SDN 187
Lauwa Kecamatan Pitumpanua Kabupaten Wajo. Pelaksanaan
pembelajaran siklus II ini sesuai dengan rencana pembelajaran
yang akan diajarkan. Pada kegiatan ini guru menjelaskan model

pembelajaran Guided Note Taking dan siswa diharapkan mampu
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memahami model pembelajaran yang digunakan. Kemudian

siswa memperhatikan penjelasan dari guru.
¢) Kegiatan Akhir
Pada kegiatan akhir siswa dan guru melakukan refleksi atas
pembelajaran yang telah berlangsung. Kemudian siswa bersama

guru menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini dan kelas

ditutup dengan doa bersama dipimpian salah satu siswa.
2) Pertemuan II

Pertemuan kedua ini dimulai pada tanggal 23 Juli 2022,
pukul 08 : 00 — 09 : 30. Tema yang diajarkan pada siklus I adalah
tema 1 pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup, Subtema
I Ciri-ciri makhluk hidup pelajaran matematika materi operasi
penjumlahan dan pengurangan pada bilangan cacah. Jumlah siswa
yang hadir pada pertemuan ini sebanyak 22 siswa. Pelaksanaan
siklus 1 pertemuan pertama meliputi 3 kegiatan yaitu kegiatan

awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir.
a) Kegiatan Awal

Kegiatan awal dimulai dengan berbaris didepan kelas
memeriksa kerapihaan dan kebersihan sebelum masuk
keruangan kelas secara teratur. Kemudian untuk kegiatan
pembukaan yaitu mengucapkan salam, menanyakan kabar,

menyanyikan lagu Indonesia Raya dan mengecek kehadiran
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siswa. Kemudian siswa memperhatikan penjelasan guru tentang

tujuan, manfaat, aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan.
b} Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti Guru menjelaskan proses model
pembelajaran Guided Note Taking yang akan dilaksanakan.
Siswa diharapkan mampu memahami model pembelajaran yang
akan digunakan. Kemudian guru mempersiapkan Handout
(catatan terbimbing) bahan ajar. Guru membagikan Handout
(catatan terbimbing) disetiap siswa. Guru menjelasaknan dan
menanyakan kembali materi yang diajarkan pada siklus 1T
tentang operasi penjumlahan dan pengurangan pada bilangan
bulat. Pada saat guru menjelaskan materi operasi penjumlahan
dan pengurangan pada bilangan bulat siswa diharapkan
memperhatikan dan mencatat poin-poin penting pada Handout
(catatan terbimbing) yang telah dibagikan. Kemudian siswa
diharapkan bertanya kembali jika ada materi yang kurang
dimengerti. Kemudian guru memberikan contoh soal kepada
siswa mengenai materi dan dikerjakan di buku dan kemudian

guru menunjuk siswa yang bisa mengerjakan dipapan tulis.
¢) Kegiatan Akhir

Pada kegiatan akhir siswa diajak untuk berdiskusi
tentang kegiatan yang dilakukan hari ini. Guru menanyakan
perasaan siswa belajar menggunakan model pembelajaran

Guided Note Taking. Guru memberikan motivasi bagi siswa
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yang belum mengerti mengenai materi yang telah dipelajari.
Kemudian siswa bersama guru menyimpulkan hasil
pembelajaran hari ini dan kelas ditutup dengan doa bersama

dipimpian salah satu siswa.
3) Pertemuan I1I

Pertemuan ketiga ini dimulai pada tanggal 25 Juli 2022,
pukul 08 : 00 — 09 ; 30. jumiah siswa yang hadir pada pertemuan
im sebanyak 24 siswa. Kegiatan pada pertemuan ketiga guru
mengadakan penilaian tes hasil belajar yang bertujuan untuk
mengetahui apakah siswa sudah benar-benar memahami materi
pembelajaran. Tes yang diberikan yaitu essay yang berjumlah 7
nomor. Guru membagikan lembar tes hasil belajar kepada seluruh
siswa. Setelah membagikan tes hasil belajar kepada siswa, guru
mempersilahkan kepada siswa mengerjakan tes secara individu dan
tidak diperkenankan bekerja sama. Setelah beberapa waktu
kemudian, menyatakan bahwa waktu untuk mengerjakan tes telah
selesai, guru mengingatkan keadaan siswa untuk mengecek
kembali jawaban yang telah dikerjakan pada lembar jawaban yang
telah dibagikan oleh guru, kemudian siswa diminta untuk
mengumpulkan lembar jawabannya. Kegiatan selanjutnya guru
bersama-sama membahasa hasil tes belajar untuk mengetahui

tingkat pencapaian siswa.
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3. Pengamatan/Observasi

Siklus 1I dilakukan guna untuk melanjutkan proses pada siklus I
yang belum mencapai tingkat perkembangan yang telah direncanakan.
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II guru menekankan siswa dan
memberikan nilai bagt mereka yang aktif. Guru juga sudah mampu
melaksanakan pembelajaran dengan baik sehingga siswa dapat
mengikuti pembelajaran dengan antusias secara rinci diuraikan

sebagai berikut :

1) Hasil Observasi Terhadap Siswa

Hasil observasi siswa sclama proses pembelajaran
berlangsung dapat diketahui bahwa jumiah siswa yang melakukan
aktivitas diluar pembelajaran sudah berkurang bahkan tidak ada
yang membuat kegaduhan lagi. Dari hasil tersebut dapat diketahui
bahwa perhatian siswa telah terpusat pada penjelasan guru yang
menggunakan model pembelajaran Guided Note Taking dengan
Skema Handout (Catatan Terbimbing) pada siklus Il ini sehingga
siswa bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran. Dari hal
ini siswa menjadi semangat, karena mereka sudah mengerti

perintah dari guru.
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Berikut ini disajikan hasil dari lembar observasi terhadap
aktivitas siswa pada saat tindakan siklus II.

Tabel 4.5 Observasi siswa dengan menggunakan model

pembelajaran Guided Note Taking pada siklus 11

Kehadiran 4122 | 24 | 100 .91 | 100 97
sisw_a'd.a_lam.
proses belajar
2 | Siswa fokus 2020 1.22-] 83 | 83| 91 85
pada materi
pelajaran yang
sedang

berlangsung
3 I Siswa el RECRITT N & 39
Antusias

dalam belajar
dengan

menggunakan
Model
| Pembelajaran
Guided Note
Taking
4 |Siswaaktif [23]21 |24 | 95 [ 87| 100 94

mencatat
materi

pelajaran

dengan
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menggunakan
medta
Handout
(catatan
terbimbing)
yang telah di

bagikan guru

5 | Siswa aktif 10/ 9 [ 137 41 |37 54 44
bertanya dan
menjawab
materi terkait

pembelajaran

6 | Siswa 20,19 /.18 | 83 | 79| 75 79
menyimpulkan
poin-poin
penting pada
materi yang
telah di

jelaskan

7 | Siswadiminta |23 20| 24 | 95 | 83 | 100 92
membacakan
hasil

catatannya

Jumlah 580

Rata-rata 82

Berdasarkan data hasil pengamatan tabel diatas dapat diketahui
bahwa hasil pengamatan siswa dan aktivitas siswa mmengalami
peningkatan yakni 73% menjadi 82% pada siklus II ini. Sebagaimana

dilihat pada hasil presentase observasi siswa dibawah inj :
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skor yang dicapai
2ina P 100%

Persentase klasikal Observasi = ;
skor maksimal

%Dx 100%

= 82%

Berdasarkan presentase yang diperoleh pada siklus II yaitu
82% yang menunjukkan bahwa aktivitas siswa sudah berada pada
kategori baik dibanding siklus I pada kategori cukup. Hasil presentase
telah memenuhi KKM yartu 75, sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar matematika.
2) Analisis Data Hasil Belajar
Tahap sikius II ini nilai evaluasi belajar siswa meningkat bila
dibandingkan dengan hasil belajar siswa pada siklus seblumnya.
Rata-rata nilai siswa adalah 81,87 dengan ketuniasan 100%

sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut dibawah ini -

Tabel 4.6 Statistik Deskriptif Pada Siklus 11

Subjek 24

Nilai Maksimum 100

Nilai Minimum 63
Rentang Skor 37 B
Skor Rata-rata 81,87

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa skor rata-rata yang
diperoleh siswa adalah 81,87. Jika hasil belajar siswa dikelompokkan

dalam lima kategori maka diperoleh distribusi frekuensi sebagai berikut :
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Tabel 4.7 Dsitribusi Frekuensi Dan Presentase Pada Siklus I1

1 90 <x<100 SangatTinggi 6 25

2 80 <x<90 Tinggi 7 29

3 75 <x <80 Sedang 10 41

4 60 <x<75 Rendah 0 0

5 <60 Sangat Rendah 0 0
Rata-Rata Hasil Belajar 81,87

Pada Tabel‘diatas menunjukkan bahwa 24 siswa kelas III SDN 187

Lauwa Kecamatan Pitumpanua Kabupaten Wajo, siswa memperoleh

kategori sangat rendah 0 siswa ' (0%), kategori rendabi 0 siswa (0%).

kategori sedang 10 siswa (41%), kategori tinggi 7 siswa (29%) dan

kategori sangat tinggi 6 siswa (25%). Kemudian skor rata-rata hasil belajar

siswa setelah penggunaan model pembelajaran Guided Note Taking bahwa

24 siswa dikonversi ke dalam lima kategori diatas, maka rala-rata hasil

belajar siswa  kelas I1I SDN 187 Lauwa Keccamatan Pitumpanua

Kabupaten Wajo tergolong pada kategori sedang yaitu 81.87%.

presentase ketuntasan siswa dapat dilihat pada tabel berikut -

Dan apabila hasil belajar siswa pada siklus 11 dianalisis, maka

Tabel 4.8 Ketuntasan Hasil Belajar Pada Siklus II

0£X< 75

75 =X<100

Tuntas

24

100 |
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Berdasarkan tabel diatas bahwa jumiah siswa yang tidak memiliki

kriteria ketuntasa minimum 0 siswa (0%), dan yang memenuhi ketuntasan

maksimum adalah 24 siswa (100%). Berdasarkan deskriptif diatas dapat

ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar siswa kelas Il SDN 187 Lauwa

Kecamatan Pitumpanua Kabupaten Wajo memenuhi indikator belajar

siswa yaitu 80%.

4. Refleksi

Berdasarkan hasil penelitian siklus Il kemudian dilakukan

refleksi terhadap langkah-langkah yang telah dilaksanakan, Hasil nilai

pada siswa siklus ini sudah mencapai indikator keberhasilan, dapat

dilihat pada nilai rata-rata kelas yang sudah mengalami peningkatan

dari siklus 1 ke siklus II. Adapun hasil refleksi pada siklus I adalah

sebagai berikut :

1)

2)

3)

Guru menjelaskan prosedur model pembelajaran Guided Note
Taking dengan baik.

Pembelajaran dengan model Guided Note Taking telah berjalan
sesuai rencana tindakan Bagi guru maupun siswa telah
menjalankan pembelajaran sesuai mekanisme model pembelajaran
Guided Note Taking sehingga pembelajaran berlangsung secara
optimal.

Guru menjelaskan gambar kepada siswa dengan baik. Adanya

tambahan media gambar juga menjadikan hasil belajar siswa
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menjadi meningkat dan siswa mudah memahami materi
pembelajaran.

4) Pengalokasian waktu telah sesuai rencana tindakan sehingga
seluruh waktu dapat dimanfaatkan secara optimal.

5) Siswa yang bertanya pada siklus ini meningkat.

6) Guru dan siswa telah menyimpulkan hasil pembelajaran diakhir
pelajaran,

7) Sikap antusias siswa dalam pembelajaran meningkat.

8) Guru dapat mengelolah kelas dengan baik.

9) Perhatian guru kepada siswa dalam pembelajaran sudah merata.

10) Kemampuan guru membimbing siswa sudah baik.

11)Cara guru dalam mengkondisikan siswa yang kurang aktif sudah
baik.

B. Pembahasan

Berdasarkan pengamatan siklus 1 diperoleh data hasil pengamatan
antara lain guru sudah menggunakan model pembelajaran Guided Note
Taking dengan cukup baik tetapi pengelolaan kelas belum optimal. Hal int
disebabkan kurangnya motivasi dan bimbingan kuang merata serta metode
yang digunakan kurang optimal, sehingga siswa masih merasa kesulitan
dalam memahami dan menjawab pertanyaan yang ada. Akan tetapi pada saat
diberi materi untuk melakukan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Guided Note Taking siswa berauntisias dalam membaca bahkan
perhatian siswa pun terpusat materi pelajaran. Selain itu masih ada siswa

yang melakukan aktivitas-aktivitas diluar pembelajaran.
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Hasil belajar siswa pada siklus I terjadi peningkatan jika dibandingkan
nilai sebelum dilakukan tindakan siklus, tetapi belum mencapat indikator
keberhasilan yang diterapkan. Pada siklus I nilai rata-rata evaluasi 60,16
dengan ketuntasan belajar 33% dengan demikian dilanjutkan siklus II agar
hasil belajar siswa dapat diharapkan meningkat. Pada siklus 11 berdasarkan
refleksi siklus I, pelaksanaan tindakan oleh guru sudah baik, guru mampu
membangun semangat siswa dalam membimbing siswa menjawab

pertanyaan.

Siswa juga tidak melakukan aktivitas-aktivitas diluar pembelajaran
karena pembelajaran di siklus ini guru menjelaskan menggunakan media
Handout (catatan terbimbing) dari media model Pembelajaran Guided Note
1aking, siswa dituntut untuk menjawab pertanyaan, dan ketika siswa
menjawab pertanyaan diharapkan siswa untuk mengulang jawaban dari
temannya dan diharapkan dapat memberikan keterangan salah atau benar,
sehingga mereka bersemangat dalam menjawab pertanyaan karena akan
masuk dalam penilaian. Hal ini menyebabkan konsentrasi siswa terpusat pada
materi sehingga mereka dapat memahami materi dan dapat menjawab

pertanyaan dengan baik.

Siklus I ini hasil belajar siswa mengalami peningkatan jika
dibandingkan dengan siklus 1. Pada siklus I nilai rata-rata evaluasi 60,16
dengan ketuntasan belajar 33%, setelah diberikan tindakan pada siklus II nilai
rata-rata evaluasi siswa 81,87 dengan ketuntasan nilai 100%. Sehingga
terdapat peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus 1I. Pada hasil

siklus I, hasil belajar siswa sudah mencapai indikator keberhasilan yang
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diterapkan (= 80%). Dari data tersebut dapat dilihat bahwa hasil belajar
siswa telah mencapai indikator keberhasilan yang diterapkan, sehingga siklus
Il dirasa cukup, tanpa harus dilanjutkan siklus 1II. Ini berarti dengan
penerapan model pembelajaran Guided Note Taking dalam pembelajaran
matematika siklus I dan siklus II di kelas Il tema Pertumbuhan dan
Perkembangan Makhluk Hidup dengan materi pelajaran matematika Operasi
Penjumlahan dan Pengurangan Pada Bilangan Cacah di SDN 187 Lauwa

Kecamatan Pitumpanua Kabupaten Wajo.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dinyatakan
bahwa melalui model pembelajaran Guided Note Taking dapat meningkatkan
hasil belajar matemtika materi operasi penjumlahan dan pengurangan pada
bilangan cacah di kelas 1Il SDN 187 Lauwa Kecamatan Pitumpanua
Kabupaten Wajo. Dari data yang didapatkan menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan setelah diterapkan model pembelajaran Guided
Note Taking, serta siswa menjadi lebih termotivasi untuk mengikuti kegiatan
proses belajar karena mereka tertarik dengan model pembelajaran yang
mereka dapatkan. Hasil tersebut menegaskan bahwa penerapan model
pembelajaran Guided Note Taking pada materi Operasi Penjumlahan dan

Pengurangan dapat meningkatkan hasil belajar matematika.

Menurut Suciati (2015), dengan judul penelitian “Penerapan Model
Pembelajaran Guided Note Taking dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Pokok Bahasan Operasi Bilangan Bulat Pada Siswa Kelas V
SDN 9 Matekko Kota Palopo”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-

rata nilai tes awal sebesar 48,44 dan secara klasikal mencapai 9,375% belum
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mencapai kriteria ketuntasan minimun, oleh karena itu dilakukan tindakan
sebagaimana yang terlihat dalam siklos 1 dan siklus 1. Dengan demikian
penelitian tindakan kelas ini dikatakan berhasil sehingga peneliti
merekomendasikan penerapan model pembelajaran Guided Note Taking dapat
meingkatkan hasil belajar matematika kelas V SDN 9 Matekko Kota Palopo,
ini merupakan salah satu penelitian yang menyatakan bahwa model
pembelajaran Guided Note Taking dapat meningkatkan hasil belajar

matematika.




A.

BABV

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat ditarik
kesimpulan yaitu : penggunaan model pembelajaran Guided Note Taking
pada mata pelajaran matematika di kelas III materi Operast Penjumlahan dan
Pengurangan Pada Bilangan Cacahdi SDN 187 Lauwa Kecamatan
Pitumpanua Kabupaten Wajo dilaksanakan dengan 2 siklus yaitu siklus I dan
Siklus I1. Hasil penelitian ini melalui dua siklus, siklus 1 dari 24 siswa dengan
skor rata-rata 60,16% dengan ketuntasan nilai 33%. Jadi dari siklus I ini siswa
tidak memenuhi kriteria ketuntasan minimum kemudian dilanjutkan dengan
siklus T dari 24 siswa mengalami peningkatan dari siklus 1. Dari siklus I ini
dengan skor rata-rata 81,87% dengan ketuntasan nilai 100%. Sehingga
terdapat peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II. Pada siklus
IT hasil belajar siswa sudah mencapai indikator keberhasilan yang di terapkan.
Ini menunjukkan bahwa dengan penerapan model pembelajaran Guided Note
Taking dalam pembelajaran matematika siklus T dan Siklus I di kelas Iil
Tema Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk Hidup dengan materi
pelajaran operasi penjumlahan dan pengurangan pada bilangan cacah di SDN

187 Lauwa Kecamatan Pitumpanua Kabupaten Wajo.
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Saran
Adapun saran yang digunakan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagi referensi untuk

melakukan penelitian sejenis dalam pembelajaran berbeda.

2. Guru hendaknya lebih sering melatih dan memanfaatkan keaktifan siswa

dengan menerapkan berbagai model pembelajaran, sehingga siswa
mendapatkan suatu pembelajaran yang monoton dan siswa dapat
berpartisipasi aktif dan jangan ragu ketika berdiskusi atau melakukan

kegiatan sumbang saran dengan kelompoknya.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

SIKLUS |

Sekolah - SDN 187 LAUWA

Kelas/Semester 3/ 1 (Satu)

Tema 1 - Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk
Hidup

Subtema 1 : Ciri-ciri Makhluk Hidup

Pembelajaran Ke - . 3 (Tiga)

Fokus Pembelajaran . Matematika
Alokasi Waktu . Hari

A. Kegiatan Pembuka

1.

o B

Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan mengecek
kehadiran siswa.

Kelas dilanjutkan dengan membaca doa dipimpin oleh ketua kelas.
Siswa diajak menyanyikan lagu Indonesia Raya.

Siswa diminta memeriksa kerapihan diri dan kebersihan kelas.
Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan, manfaat,

aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan.

B. Kegiatan Inti

1.
2.
3.

o~

Guru menjelaskan pengertian bilangan cacah.

Siswa diharapkan memperhatikan penjelasan dari guru.

Guru menjelaskan operasi penjumiahan dan pengurangan pada
bilangan cacah.

Siswa diharapkan bertanya kembali jika ada materi yang kurang
dimengerti.

Guru meminta untuk mencoba mengerjakan contoh soal Operasi
Penjumiahan dan Pengurangan.

Guru bersama siswa mengoreksi secara bersama-sama jawaban
setiap siswa dan membenarkan jika ada yang salah.

Guru memberikan tes soal kepada siswa.

Siswa diharapkan mampu menjawab dengan benar tes soal operasi

penjumlahan dan pengurangan pada bilangan cacah.
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C. Penutup
1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang
telah berlangsung “Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari
ini” ?
2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini,

3. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah satu siswa.

D. Penilaian

1. Pentlaian Sikap : Lembar Observasi

2. Penilaian Hasil Belajar . Tes Tertulis Individu
Mengetahui, Lauwa, 16 Juli 2022
Guru Kelas Penelii

1
W ] L B

™ AR, S.Pd. L1 APRILIA
NIP.

NIM. 105401116118

2 {\W Kﬂlt‘nﬂm ahui,
Qﬁb " Kepala Sekolh

HASEAN S 5. Pd.

NP 196640204 198805 1 018




Lampiran 2

82

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

SIKLUS H
Sekolah - SDN 187 LAUWA
Kelas/Semester 3 /1 (Satu)
Tema 1 - Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk Hidup
Subtema 1 - Ciri-ciri Makhluk Hidup
Pembelajaran Ke - 3 (Tiga)

Fokus Pembelajaran ; Matematika
Alokasi Waktu - 1 Hari

A. Kegiatan Pembuka

L.

hoB WD

Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan mengecek
kehadiran siswa.

Kelas dilanjutkan dengan membaca doa dipimpin oleh ketua kelas.
Siswa diajak menyanyikan lagu Indonesia Raya.

Siswa diminta memeriksa kerapihan diri dan kebersihan kelas.
Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan, manfaat,
aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan.

B. Kegiatan Inti

L}

Guru mempersiapkan sebuah Handout (catatan terbimbing) yang
telah dibuat.

Guru menjelaskan proses model pembelajaran Guided Note Taking
yang akan dilaksanakan.

Guru membagikan Handout (catatan terbimbing) di setiap siswa.
Guru menjelaskan tujuan Handout (catatan terbimbing) disetiap
siswa yaitu setiap siswa diharapkan mencatat poin-poin penting
pada materi.

Guru menjelaskan materi Operasi Penjumlahan dan Pengurangan
Pada Bilangan Cacah.

Siswa diharapkan bertanya kembali jika ada materi yang kurang
dimengerti.

Siswa diminta membacakan hasil catatannya didepan guru dan
teman-temannya.

Guru meminta untuk mencoba mengerjakan contoh soal Operasi
Penjumlahan dan Pengurangan.

Guru bersama siswa mengoreksi secara bersama-sama jawaban
setiap siswa dan membenarkan jika ada yang salah.

10. Guru memberikan tes soal kepada siswa.
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11. Siswa diharapkan mampu menjawab dengan benar tes soal operasi

penjumlahan dan pengurangan pada bilangan cacah.

C. Penutup
1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang
telah berlangsung “Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari
ini” %
2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini.
3. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah satu siswa.

D. Penilaiar:

1. Penilaian Sikap : Lembar Observasi
2. Penilaian Hasil Belajar : Tes Tertulis Individu
Mengetahui, Lauwa, 18 Juli 2022
Guru Kela.s Peneliti
; l 4
ij,f;jl (i
: 'M S.Pd. LI APRILIA
WIP.

NIM. 105401116118

A

AN naelahul.
f.{@‘f" Kepula Sekolih
1S

" HASLAN S NP

NIP. 19660204 TOSS03 | 0IS
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Bahan Ajar

Guided Note Taking
Skema Catatan Terbimbing (Handout)

P
E
N .
J Cara mqnjumlahknn tanpa
U teknik menyimpan
M %
L !
A
H | Cara menjumlahkan dengan
A teknik menyimpan
N
Cara pengurangan tanpa

teknik menyimpan

Cara pengurangan dengan
teknik menyimpan

Z2p00ZpRE0ZEEw
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SOAL TES

SIKLUS 1

Isilah Jawaban dibawah ini dengan benar!

1224

2123
2 457 +

3137

1231
4 116

3138
5 1247

4149
6 1534

7. Tbu Maryam memiliki 155 buah buku. Berapa buku yang

dibutuhkan oleh ibu Maryam agar berjumiah 357 buah buku ?

85
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SOAL TES

SIKLUS 11

Isilah Jawaban dibawah ini dengan benar!

1745
1511 +

2350
1102 o

3455
1352 +

2642
1521 _

2745
1123

4247
2134

. Di kebun Pak Alfian terdapat 132 pohon kelapa. Berapa pohon

lagi yang diharus ditanam Pak Alfian agar berjumlah 175 pohon

kelapa ?
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KUNCI JAWABAN

SIKLUS 1

1224
1 120

1344

1
2123

Q457
© 2580

1
3137

3 lazs
T 4562

211
1231

4 116
To1115

21013
3138

5 1247 _
© 1891

311
4149

G 1534 _
T 2615

7. Diketahui . Buku : 155 buah

Ditanyakan . Berapa buku yang dibutuhkan oleh tbu Maryam
agar berjumlah 357 buah buku ?

155

Penyelesaian - 222 4+
y 357

Jadi, buku yang dibutuhkan oleh ibu Maryam sebanyak 202 buah

buku.
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Lampiran 7

KUNCI JAWABAN

SIKLUS II

1745
1. 1511
3256-+

2350
2 1102_+
3452

1
3455
3 1352

T 4807

2642
4 1521

" 3121

2745
5 1123

" 1622

4247
6 2134

T 2113

7. Diketahwi : Pohon Kelapa : 858
Ditanyakan : Berapa pohon kelapa lagi yang harus

ditanam pak Alfian agar berjumlah 1. 469 ?

858
. 611

Penyelesaian ;
1469

Jadi, pohon pak Alfian agar berjumlah 611 pohon kelapa.
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Lampiran 8

Lembar Observasi Siswa

Siklus I

1 | Kehadiran d@R3 | 79 | 87 83

siswa

76

9

4 | Siswa aktif 1811921 (75|79 | 87 80

mencatat

materi
pelajaran

dengan

menggunakan
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media
Handout
(catatan
terbimbing)
yang telah di

bagikan guru

Siswa aktif
bertanya dan
menjawab
materi terkait

pembelajaran

10

10

33

41 | 41

38

Siswa
menyimpulkan
poin-poin
penting pada
materi yang
telah di

jelaskan

18

19

19

{,

Bty Y

77

Siswa diminta
membacakan
hasil

catatannya

20

19

20

83

79 | 83

81

Jumlah

515

Rata-rata

73
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Lampiran 9

Lembar Observasi Siswa

Siklus 11

Kehadiran
siswa dalam
.pruﬁé‘s belajar
2 | Siswa fokus 201202283 {8 |91 | 85
pada materi
pelajaran yang
sedang
berlangsung
3 | Siswa 232022195 |83 91 89
Antusias
dalam belajar
dengan
menggunakan
Model

Pembelajaran
Guided Note
Taking

4 | Siswa aktif 2312124 | 95 | 87 | 100 94

mencatat
materi
pelajaran

dengan

menggunakan




922

media
Handout
(catatan
terbimbing)
yang telah di
bagikan guru

Siswa aktif
bertanya dan
menjawab
materi terkait

pembelajaran

10

13

41

37| 54

44

Siswa
menyimpulkan
poin-poin
penting pada
materi yang
telah di

jelaskan

20

19

18

83

L S

79

Siswa diminta
membacakan
hasit

catatannya

23

20

24

9

83 | 100

92

Jumliah

580

Rata-rata

82
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Lampiran 10

NAMA SISWA
I 0007 1920 MUHAMMAD ZAEDIL
2 0001 2021 MUHAMMAD RAIHAN
3 0002 2021 | MUHAMMAD ABIDZAR
4 0003 2021 ANDIKA SYAWAL
5 0005 2021 AHMAD ARDIANSYAH
6 0006 2021 NIRWANSYAH
7 0008 2021 AFIF KHALAF
8 0009 2021 ] LUTFI ZAKHI ZAIDAN
9 0010 2021 KHALIL AL KHUSORY
10 0011 2021 : MUHAMMAD AHSAN M
11 0012 2021 ADAM MALIK
12 0013 2021 MUHAMMAD YUSUF ANUGRAH
13 0014 2021 ASWAR
14 00152021 MUHAMMAD FARIQ
15 0016 2021 / NUR AKIDA
16 00182021 SAFIRA
17 0019 2021 SUCI RAMADHANI
18 0020 2021 LISHA AMELIA PUTRI
19 0021 2021 ISMI NURFADILLAH
20 0022 2021 KHAIRUNNISA
21 0023 2021 | AINUN FAJAR HUSNA
22 0024 2021 NURAIFAH
23 0025 2021 NUR ILMI ALKAUSAR
24 0026 2021 NADIYA MAULIDA HUSNA




Lampiran 11

94

DAFTAR NILAI HASIL BELAJAR SIKLUS 1

1 MUHAMMAD ZAEDIL 45 Tidak Tuntas
2 MUHAMMAD RAIHAN 85 Tuntas
3 MUHAMMAD ABIDZAR 75 Tuntas
- ANDIKA SYAWAL 53 Tidﬁ_k Tuntas
= AHMAD ARDIANSYAH 85 Tuntas
6 NIRWANSYAH 60 Tidak Tuntas
A AFIF KHALAF 80 Tuntas
8 LUTFI ZAKHI ZAIDAN 45 Tidak Tuntas
9 KHALIL AL KHUSORY 45 Tidak Tuntas
10 MUHAMMAD AHSAN M 85 Tuntas
11 ADAM MALIK 50 Tidak Tuntas
12 MUHAMMAD YUSUF ANUGRAH 46 Tidak Tuntas
13 ASWAR 35 Tidak Tuntas
14 MUHAMMAD FARIQ 50 Tidak Tuntas
15 NUR AKIDA 55 Tidak Tuntas
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16 SAFIRA 60 Tidak Tuntas
17 SUCI RAMADHANI 80 Tuntas
18 LISHA AMELIA PUTRI 65 Tidak Tuntas
19 ISMI NURFADILLAH 50 Tidak Tuntas
20 KHAIRUNNISA 78 Tuntas
21 AINUN FAJAR HUSNA 75 Tuntas
22 NURAIFAH 30 Tidak Tuntas
23 NUR ILMI ALKAUSAR 45 Tidak Tuntas
24 NADIYA MAULIDA HUSNA 70 Tidak Tuntas
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Lampiran 12

DAFTAR NILAI HASIL BELAJAR SIKLUS 11

1 4 4 75 Tuntas
MUHAMMAD ZAEDIL
2 . 90 Tuntas
3 ] 77 Tuntas
MUHAMMAD ABIDZAR
4 85 Tuntas
ANDIKA SYAWAL
5 AHMAD ARDIANSYAH 90 Tuntas
6 NIRWANSYAH 75 Tuntas
7 AFIF KHALAF 100 Tuntas
8 LUTFI ZAKHI ZAIDAN 75 Tuntas
9 ' KHALIL AL KHUSORY 75 Tuntas
10 MUHAMMAD AHSAN M - 90 Tuntas
T ADAM MALIK 80 Tuntas
12 MUHAMMAD YUSUF ANUGRAH 75 Tuntas
13 ASWAR 75 Tuntas
14 MUHAMMAD FARIQ 80 Tuntas
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15 NUR AKIDA 85 Tuntas
16 SAFIRA 75 Tuntas
17 SUCT RAMADHANI 95 Tuntas
18 LISHA AMELIA PUTRI 80 Tuntas
19 ISMI NURFADILLAH 75 Tuntas
20 KHAIRUNNISA 88 Tuntas
21 AINUN FAJAR HUSNA 95 Tuntas
22 NURAIFAH 75 Tuntas
23 NUR ILMI ALKAUSAR 75 Tuntas
24 NADIYA MAULIDA HUSNA 80 Tuntas
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Lampiran 13

Gonded. Note Takand
~ (ovatan Tecbmbig )
oreeas: PLNIUMLAHAN Par PEMBURATIBGAR
| can Mopumidiesy | 4R 1
| tonpa telenw




Lampiran 14

'MAJELIS PENDIDIKAN TINGG! PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
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Lampiran 15
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Lampiran 16




-
-

DOKUMENTASI PENELITIAN

Lokasi SDN 187 Lauwa

 AERENEED
s :

Latar Belakang SDN 187 Lauwa
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Penyerahan Surat Izin Penelitian

Penyerahan RPP Siklus I
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Penyerahan Bahan Ajar Siklus 1
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Foto Pada Saat Mengerjakan Soal Tes Siklus 1
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Foto Pada Saat Pembelajaran Berlangsung Pada Siklus I1

Foto Pada Saat Membacakan Hasil Catatan Terbimbing Didepan Teman-

Teman dan Guru Pada Siklus Il




Foto Pada Saat Mengejakan Soal Tes Siklus 11

Foto Bersama Kepala Sekolah, Wali Kelas dan Siswa Kelas I1I SDN 187

Lauwa
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